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Citra Violitasari Anggraeni, 2014, Analisis Sistem dan Prosedur Akuntansi 
Jasa Penjualan Kamar dan Jasa Restoran Hotel dalam Upaya Peningkatan 
Pengendalian Intern (Studi pada UB Hotel Kota Malang), Dr. Moch. 
Dzulkirom AR , Dr. Sri Mangesti Rahayu, M.Si, 140 hal + xiv 
 Penelitian dengan judul Analisis Sistem dan Prosedur Akuntansi Jasa 
Penjualan Kamar dan Jasa Restoran Hotel dalam Upaya Peningkatan 
Pengendalian Intern yang dilakukan pada UB Hotel Kota Malang bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisi penerapan sistem dan prosedur akuntansi jasa 
penjualan kamar dan restoran pada UB Hotel serta upaya meningkakan 
pengendalian intern. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan adalah wawancara dengan General 
Manager, Manager Accounting, Bagian HRD dan Front Office serta mempelajari 
dokumen yang berkaitan dengan penjualan kamar maupun restoran, teknik lain 
yang digunakan yakni melakukan pengamatan secara langsung pada proses 
penjualan kamar maupun di restoran UB Hotel. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sistem dan prosedur 
pada penjualan kamar dan restoran di UB Hotel beberapa aspek sudah mendukung 
pengendalian intern, seperti dalam aspek praktik yang sehat khususnya perputaran 
jabatan dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya serta 
formulir yang digunakan juga sudah bernomer urut. Akan tetapi ada beberapa 
aspek yang masih belum mendukung pengendalian intern yakni belum adanya 
standar operasional prosedur yang tertulis, masih ada beberapa perangkapan 
jabatan serta tidak pernah dilakukan pemeriksaan mendadak oleh pimpinan UB 
Hotel. 
 Dalam upaya mendukung pengendalian intern, sebaiknya UB Hotel 
membuat standar operasional prosedur yang tertulis yang dapat digunakan sebagai 
acuan dalam melaksanakan prosedur penjualan kamar dan restoran. Perangkapan 
jabatan pada beberapa fungsi perlu dihindari agar pengendalian intern meningkat 
serta pelayanan terhadap tamu lebih efektif, agar pembagian fungsi lebih tegas 
perlu perbaikan pada struktur organisasi. Perlu penambahan beberapa formulir 
dan catatan akuntansi yang terkait dalam prosedur penjualan kamar dan restoran 






Citra Violitasari Anggraeni, 2014, Accounting Systems and Procedures 
Analysis Services Sales and Services Rooms Restaurant Hotel in Improving 
Internal Control (Studies in UB Hotel Malang), Dr. Moch. Dzulkirom AR, Dr. 
Sri Mangesti Rahayu, M.Si, 140 hal + xiv 
 This research titled Accounting Systems and Procedures Analysis 
Services Sales and Services Rooms Restaurant Hotel in Improving Internal 
Control (Studies in UB Hotel Malang) is purposed to identify and analyze the 
implementation of accounting systems and procedures for the sale of rooms and 
restaurant services at UB Hotel and improved its internal control efforts. 
The method which used in this research is descriptive method with 
qualitative approach. The technique used is an interview with the General 
Manager, Accounting Manager, Human Resource Development Section and Front 
Office as well as studying documents related to the sale of the rooms and the 
restaurant, another technique that is used in this research is observe directly in the 
rooms and in restaurant sales UB Hotel. 
Based on the results of this research it can be discovered that the systems 
and procedures in the sales room hotel and restaurant in UB already supports 
some aspects of internal control, such as in a particular aspect of healthy practices 
and employee turnover positions that quality in accordance with its 
responsibilities as well as the form used has also been numbered consecutively. 
However, there are some aspects that are still not supporting the existence of 
internal control is standard operating procedures still not written yet, there are still 
some double position, and never made a sudden inspection by the leadership of 
UB Hotel 
In attemps to support internal control, UB Hotel should made a written a 
standard operating procedures that can be used as a reference in carrying out the 
procedure room and restaurant sales. Double position on some function need to be 
avoided in order to increase internal controls and more effective service to guests, 
so that the distribution firmer it is necessary improvements in organizational 
structure. some form of accounting records and procedures involved in the sale 
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A. Latar Belakang 
Persaingan dunia bisnis dalam bidang pariwisata dalam beberapa tahun       
terakhir semakin meningkat. Bisnis dalam dunia pariwisata dapat meningkatkan 
pendapatan nasional dalam suatu negara jika seluruh komponennya dapat 
dioptimalkan terutama dari sisi pendapatan pajak yang diberikan kepada 
pemerintah. Di Indonesia sektor pariwisata telah memainkan peranan yang 
penting dalam pembangunan nasional. Untuk dapat menarik minat wisatawan 
lokal maupun mancanegara maka dibutuhkan peran dan dukungan dari 
pemerintah serta seluruh lapisan masyarakat. Salah satu usaha yang dilakukan 
pemerintah dan masyarakat adalah dengan melakukan promosi yang bertujuan 
untuk memperkenalkan pariwisata yang ada di Indonesia. Selain itu pemerintah 
juga perlu memperhatikan infrastruktur dan fasilitas akomodasi agar kenyamanan 
wisatawan terjamin. 
Salah satu aspek utama yang menunjang sektor pariwisata adalah bidang 
perhotelan. Meningkatnya dunia pariwisata saat ini di Indonesia menunjukkan arti 
penting sebuah hotel. Hotel dapat menjadi sarana penginapan sementara bagi para 
wisatawan yang sedang berpariwisata. Hotel adalah usaha komersial yang 
menyediakan tempat untuk menginap, restoran, dan pelayanan-pelayanan lain 
untuk umum (Gloiler Electronic Publishing Inc, 1995 dalam Widanaputra, 2009). 




karena didalamnya terdapat perpaduan antara pelayanan jasa dan penjualan 
produk. 
Bisnis perhotelan mulai menjadi topik hangat yang dibicarakan oleh para 
investor untuk dijadikan objek investasi karena memiliki prospek yang 
menjanjikan. Para investor tertarik untuk membangun bisnis perhotelan di Kota 
Malang karena lokasi kota Malang yang strategis, pertumbuhan ekonominya pesat 
serta wilayahnya berdekatan dengan Kota Wisata Batu sehingga mempengaruhi 
minat wisatawan untuk datang ke Kota Malang. Sampai dengan tahun 2013 
perkembangan hotel di kota Malang sangat pesat, hal ini terbukti dengan 
dibangunnya sebelas hotel baru pada tahun 2013 (www.memoarema.com). 
Berikut ini merupakan tabel dari perkembangan jumlah hotel dan akomodasi lain 
yang ada di Kota Malang pada periode tahun 2010-2013. 














2010 2 5 2 38 9 56 
2011 2 5 3 39 11 60 
2012 2 5 4 42 18 71 
2013 4 5 7 44 20 80 
Sumber data: Dinas Pendapatan Daerah Kota Malang (Data diolah, 2014) 
Dengan berkembangnya bisnis perhotelan di Kota Malang yang semakin 
pesat, agar dapat memenangkan persaingan tersebut setiap hotel harus mampu 
memiliki service of excellent sehingga mampu merebut hati dan minat para 
konsumen. Mulai dari fasilitas kamar sampai dengan fasilitas lainnya seperti 




dan lain-lain. Dengan jasa-jasa yang ditawarkan oleh suatu hotel maka diharapkan 
dapat memberikan kepuasan bagi para tamu dan pengunjung secara menyeluruh. 
Kegiatan yang ada dalam bisnis perhotelan, jasa penjualan kamar dan restoran 
merupakan aspek yang sangat penting dalam bisnis ini. Dengan adanya aktifitas 
penjualan maka hotel akan memperoleh pendapatan. Pendapatan merupakan hasil 
penjualan barang dan jasa yang dibebankan kepada pelanggan atau mereka yang 
menerima (Harahap, 2001:236). Kegiatan dalam bisnis perhotelan yang dapat 
menghasilkan pendapatan antara lain diperoleh dari jasa penjualan kamar, 
restoran, meeting room, kolam renang, fitness center, laundry, karaoke, spa atau 
massage dan lain-lain. Untuk mencegah adanya penyalahgunaan penerimaan 
pendapatan maka diperlukan adanya sistem dan prosedur akuntansi yang baik dan 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Sistem  akuntansi  adalah  organisasi  formulir,  catatan,  dan  laporan  yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan  oleh  manajemen  guna  memudahkan  pengelolaan perusahaan 
(Mulyadi, 2001:3). Sistem  akuntansi  yang baik dan memadai dapat dilihat dari 
prosedur kegiatan yang menghasilkan informasi secara efektif, efisien serta 
adanya dokumen yang digunakan untuk mencatat dan melaporkan informasi 
akuntansi yang lengkap. Pada bisnis perhotelan yang masih kecil dan sederhana 
dengan tingkat usaha yang masih sedikit maka pemilik hotel kemungkinan akan 
merangkap jabatan sehingga pemilik hotel tersebut masih bisa langsung 
mengawasi seluruh kegiatan yang ada di hotel. Tetapi semakin besar dan 




daya manusia yang berpengalaman dibidang perhotelan, sistem informasi 
akuntansi yang memadai serta adanya pengawasan intern yang baik untuk 
menghindari adanya hal-hal yang tidak diinginkan dalam kegiatan operasional 
hotel. Sistem  pengendalian  intern  meliputi struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga  kekayaan  organisasi,  
mengecek  ketelitian  dan  keadaan  data akuntansi,  mendorong  efisiensi  dan  
mendorong  dipatuhinnya  kebijakan manajemen (Mulyadi, 2001:163). 
UB Hotel Kota Malang merupakan salah satu unit bisnis yang dimiliki oleh 
Universitas Brawijaya Malang. UB Hotel memiliki otoritas sendiri dalam 
mengatur dan menjalankan usahanya, namun tetap dibawah wewenang dari 
Rektorat Universitas Brawijaya Malang. Bangunan UB Hotel yang bergaya klasik 
jawa tersebut diresmikan oleh Rektor Universitas Brawijaya pada tahun 2006. 
Tingkat hunian UB Hotel dalam beberapa tahun terakhir cukup tinggi dan rata-
rata diatas target yang ditemtukan oleh bagian marketing yakni sebesar 60%. 
Semakin tingginya tingkat hunian di UB Hotel, membuat pihak manajemen 
berkeinginan untuk menambah kamar agar dapat memenuhi kebutuhan konsumen 
yang berkunjung ke Kota Malang. Berikut ini merupakan analisa kamar pada UB 
Hotel yang dapat kita lihat pada tabel 2. 
Tabel 2 Analisa Kamar di UB Hotel Tahun 2010-2013 
Tahun 
Jumlah Kamar Presentase 
Tersedia Terjual Terjual 
2010 13919 9468 68% 
2011 13995 10220 71% 
2012 14184 8917 62% 
2013 14053 9052 64% 





Bagian atau fungsi pegawai yang berkaitan dengan penjualan kamar maupun 
restoran merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh UB Hotel. Pelaksanaan 
prosedur yang kurang baik atau tidak sesuai dengan standar operasional prosedur 
akan dapat menimbulkan permasalahan yang dikhawatirkan dapat mempengaruhi 
kinerja hotel. Pada UB Hotel terdapat permasalahan yakni belum adanya 
pembagian fungsi yang tegas pada struktur organisasi sehingga dalam 
pelaksanaannya tugas dan fungsinya kurang maksimal karena masih terjadi 
perangkapan jabatan pada fungsi yang seharusnya terpisah, disamping itu pada 
UB Hotel juga belum ada standar operasional prosedur yang tertulis berkaitan 
dengan jasa penjualan kamar ataupun penjualan di restoran. Adanya rencana 
untuk memperbanyak jumlah kamar juga merupakan alasan lain agar standar 
operasional prosedur yang tertulis perlu dibuat dalam upaya meningkatkan 
pengendalian intern. 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti 
tertarik untuk membahas tentang sistem dan prosedur akuntansi jasa perhotelan 
yang berkaitan dengan kegiatan penjualan kamar dan restoran, sehingga peneliti 
ingin mengulas lebih dalam pada skripsi ini dengan judul “ANALISIS SISTEM 
DAN PROSEDUR AKUNTANSI JASA PENJUALAN KAMAR DAN JASA 
RESTORAN HOTEL DALAM UPAYA PENINGKATAN 










B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan Sistem dan Prosedur Akuntansi Jasa Penjualan 
Kamar dan Restoran yang diterapkan di UB Hotel? 
2. Apakah pelaksanaan Sistem dan Prosedur Akuntansi Jasa Penjualan 
Kamar dan Restoran yang diterapkan di UB Hotel sudah mendukung 
pengendalian intern? 
3. Bagaimana Sistem dan Prosedur Akuntansi Jasa Penjualan Kamar dan 
Restoran yang diterapkan di UB Hotel agar dapat meningkatkan 
pengendalian intern? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Sistem Akuntansi Jasa Penjualan Kamar 
dan Restoran yang diterapkan di UB Hotel. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan Sistem Akuntansi Jasa 
Penjualan Kamar dan Restoran yang diterapkan di UB Hotel sudah 
mendukung pengendalian intern. 
3. Untuk mengetahui Sistem Akuntansi Jasa Penjualan Kamar dan Restoran 






D. Kontribusi Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Aspek Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 
pertimbangan bagi pihak manajemen UB Hotel untuk menetapkan 
kebijakan dalam penjualan kamar maupun restoran dalam upaya 
meningkatkan sistem pengendalian intern. 
2. Aspek Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, menambah wawasan dan 
informasi serta referensi bagi semua pihak yang akan melakukan 
penelitian lebih lanjut yang berkaitan erat dengan penelitian ini. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai pokok-pokok isi 
skripsi ini serta mempermudah dalam penggunaannya nanti, maka sistematika 
pembahasannya adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan secara singkat menguraikan 
secara garis besar isi dari keseluruhan skripsi ini. Meliputi 
pertimbangan dalam pemilihan pokok materi penulisan yang 
menjadi alasan dalam pemilihan judul skripsi. Supaya diperoleh 
pembahasan yang lebih baik maka terdapat perumusan masalah, 




BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini merupakan uraian tentang teori-teori dan pendapat dari 
para ahli yang relevan dengan topik penelitian digunakan untuk 
mendukung pembahasan masalah yang meliputi : Sistem dan 
Prosedur Akuntansi, Sistem Pengendalian Intern, Tinjauan 
Mengenai Jasa, Tinjauan Mengenai Hotel, dan Sistem Akuntansi 
Jasa Penjualan Kamar dan Restoran Hotel. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini merupakan uraian mengenai jenis penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif, fokus penelitian, lokasi dan situs 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen 
penelitian serta analisis data yang menggunakan analisis 
kualitatif. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan uraian mengenai gambaran umum objek 
penelitian beserta masalah secara kronologis menurut tujuan 
penelitian, analisis dan interpretasi dalam tahapan-tahapan 
analisis dengan cara yang telah diterapkan pada metode penelitian 
yang sesuai dengan konsep dan teori yang telah diperoleh 







BAB V : PENUTUP 
Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi, yang berisi 







A. Sistem dan Prosedur Akuntansi 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Untuk memenuhi kebutuhan akan informasi dibutuhkan sistem yang 
terencana agar diperoleh hasil yang baik bagi pihak yang membutuhkan 
informasi. Dalam membahas sistem akuntansi perlu dibedakan terlebih 
dahulu antara sistem dan prosedur. Berikut ini beberapa ahli mendefinisikan 
sistem dan prosedur dalam berbagai pengertian. 
Menurut W.Gerald Cole seperti yang dikutip dalam buku karangan 
Baridwan (2009:3) “Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur 
yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang 
menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari 
perusahaan. Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kenari (clerical), 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun 
untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi 
perusahaan yang sering terjadi.” 
Sedangkan menurut Mulyadi (2001:5) “Sistem adalah suatu jaringan 
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan 
kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah urutan kegiatan klerikal, 
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih,  yang  
dibuat  untuk  menjamin  penanganan  secara  seragam  transaksi perusahaan 
yang terjadi berulang-ulang.” 
Untuk memperjelas tentang kegiatan klerikal, maka Mulyadi (2001:5) 
juga menjelaskan bahwa kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan berikut ini 










d. Memberi kode 
e. Mendaftar  




Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem adalah 
suatu jaringan prosedur yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan 
tertentu dalam kegiatan bisnis sebuah perusahaan. Sedangkan  prosedur 
merupakan  urutan  kegiatan  klerikal yang saling berhubungan untuk 
membantu melaksanakan kegiatan bisnis dalam perusahaan. 
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Setelah memahami tentang pengertian dan perbedaan dari sistem dan 
prosedur selanjutnya, akan membahas lebih mendalam tentang pengertian 
sistem akuntansi. Sebelumnya kita perlu terlebih dahulu mengetahui definisi 
dari akuntansi itu sendiri. Akuntansi tidak bisa dipisahkan dari pengelolaan 
keuangan perusahaan karena, sangat penting dalam proses pengambilan 
keputusan ekonomi dan keuangan. 
Menurut Jusup (2005:4), definisi akuntansi dari sudut pemakainya adalah 
“suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan 
suatu organisasi. Definisi akuntansi dari sudut proses kegiatan adalah proses 
pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisisan data 
keuangan suatu organisasi.” 
Pengambilan keputusan yang berkaitan dengan ekonomi dan keuangan 
tentunya memerlukan informasi. Tujuan informasi tersebut adalah 
memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik untuk 
mengalokasikan sumber daya yang langka pada aktifitas bisnis dan ekonomi 






pihak internal maupun eksternal perusahaan maka, disusunlah sebuah sistem 
akuntansi. Berikut ini beberapa ahli mendefinisikan sistem akuntansi dalam 
berbagai pengertian. 
Menurut John F. Nash dan Martin B. Roberts yang dikutip dalam buku 
karangan Baridwan (2009:49) “Sistem akuntansi adalah suatu subsistem dari 
sistem informasi bisnis yang dihubungkan dengan tipe suatu informasi dan 
pengelolaan informasi yang termasuk didalam fungsi akuntansi.” Menurut 
Mulyadi (2001:3) “Sistem akuntansi adalah organisasi  formulir,  catatan,  dan  
laporan  yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan  oleh  manajemen  guna  memudahkan  
pengelolaan perusahaan.” Sedangkan menurut Steven A. Moscove yang 
dikutip dalam buku karangan Baridwan (2009:4) “Sistem akuntansi adalah 
suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, 
menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan 
untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti inspeksi 
pajak, investor dan kreditur, dan pihak-pihak dalam (terutama manajemen).”  
Peneliti menyimpulkan dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa sistem akuntansi adalah formulir, catatan, prosedur dan laporan yang 
dikoordinasikan untuk memproses data dan transaksi sehingga diperoleh 











3. Tujuan Pengembangan Sistem Akuntansi 
Ketika sebuah perusahaan melakukan kegiatan bisnis tidak menutup 
kemungkinan akan ada pengembangan sistem akuntansi, hal ini dilakukan 
karena menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan perusahaan. Tujuan 
umum dari pengembangan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2001:19-20)  
adalah sebagai berikut ini: 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun 
struktur informasinya. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi 
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. 
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pengembangan sistem adalah untuk memperbarui sistem akuntansi yang 
sudah ada agar perusahaan memperoleh informasi yang lebih bermutu, 
meningkatkan pengendalian akuntansi dan dapat menghemat biaya sehingga 
sistem akuntansi yang diterapkan oleh sebuah perusahaan dapat mendukung 
kinerja dari sebuah perusahaan agar menjadi lebih baik. 
4. Unsur Sistem Akuntansi 
Unsur-unsur dalam sistem akuntansi adalah segala sesuatu yang dapat 
menopang dan mendukung adanya sebuah sistem itu sendiri. Menurut 
Mulyadi (2001:3) Berikut ini akan diuraikan lebih lanjut pengertian dari 







a. Formulir  
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dokumen, karena 
dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam 
di atas secarik kertas. 
b. Jurnal 
Jurnal  merupakan  catatan  akuntansi  yang  digunakan  untuk  
mencatat, mengklasifikasikan,  dan meringkas  data  keuangan  dan  
data  lainnya. 
c. Buku Besar 
Buku  besar terdiri dari  rekening-rekening  yang  digunakan  untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam 
jurnal. 
d. Buku pembantu 
Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan 
rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu. 
e. Laporan 
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan yang 
dapat berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan laba yang 
ditahan, laporan harga pokok penjualan, laporan biaya pemasaran, 
laporan harga pokok penjualan, daftar utang yang akan dibayar. 
 
 
5. Faktor-faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penyusunan 
Sistem Akuntansi 
 
Penyusunan sistem akuntansi dalam sebuah perusahaan perlu 
mempertimbangkan beberapa faktor-faktor yang dapat menentukan efektif 
atau tidaknya suatu sistem akuntansi. Baridwan (2009:7) menjelaskan tentang 
faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan tersebut adalah: 
a. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi prinsip cepat, 
yaitu bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi 
yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi kebutuhan 
dan dengan kualitas yang sesuai. 
b. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip aman yang 
berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga 
keamanan harta perusahaan. 
c. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip murah, yang 
berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi itu 






mempertimbangkan cost dan benefit dalam menghasilkan suatu 
informasi. 
 
6. Langkah-langkah dalam Penyusunan Sistem Akuntansi 
Langkah-langkah dalam penyusunan sistem akuntansi dijelaskan oleh 
Baridwan (2009:10-11) adalah sebagai berikut: 
a. Analisa sistem yang sudah ada.  
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui kebaikan dan 
kelemahan sistem yang berlaku. Dalam prakteknya, analisa sistem 
ini dilakukan dengan mengadakan penelitian (survey). Apabila 
penelitian ini dilakukan oleh pihak luar (kosultan), maka konsultan 
akan mengadakan penelitian lengkap terhadap sistem yang berlaku 
dalam perusahaan. Data yang diperlukan dalam penelitian lengkap 
ini adalah: struktur organisasi, klasifikasi rekening, jurnal, prosedur, 
akuntansi biaya dan juga formulir-formulir. 
b. Merencanakan sistem akuntansi.  
Langkah ini merupakan pekerjaan menyusun sistem yang baru, atau 
mengubah sistem yang lama agar kelemahan-kelemahan yang ada 
dapat dikurangi dan bahkan juga bisa dihapuskan. 
c. Penerapan sistem akuntansi.   
Langkah ini adalah menerapkan sistem akuntansi yang disusun untuk 
menggantikan sistem yang lama. Sebaiknya sistem baru ini dimulai 
penggunaannya pada awal periode akuntansi, hal ini dilakukan untuk 
mengurangi beban pekerjaan yang timbul karena perubahan-
perubahan yang akan mempengaruhi saldo-saldo rekening dan 
penggunaan prosedur-prosedur baru ditengah periode. 
d. Pengawasan sistem baru (follow-up).  
Langkah ini adalah untuk mengawasi penerapan sistem baru, yaitu 
mengecek apakah sistem baru itu dapat berfungsi. Apabila ada 
kesalahan-kesalahan, maka selama masa pengawasan itu perlu 
dilakukan perbaikan-perbaikan. 
  
7. Simbol-simbol Untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen 
Menurut Mulyadi (2001:60) “Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan 
menggunakan bagan alir dokumen.” Pada tabel berikut ini adalah simbol-
simbol standar yang digunakan oleh analis sistem untuk membuat bagan alir 






tabel dari simbol-simbol yang ada pada bagan alir dokumen beserta dengan 
keterangannya. 
Tabel 3 Simbol-Simbol Pada Bagan Alir Dokumen 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Dokumen Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan semua jenis 
dokumen, merupakan formulir yang 
digunakan untuk merekam data 










Catatan  Menggambarkan catatan akuntansi 
yang digunakan untuk mencatat data 








Menghubungkan bagan alir pada 
halaman yang sama, memungkinkan 
aliran dokumen berhenti di suatu 
lokasi pada halaman tertentu dan 







Untuk menggambarkan bagan alir 
dokumen suatu sistem diperlukan 






Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan kegiatan manual, 
seperti menerima order, mengisi 
formulir dan membandingkan 
 
 
Arsip sementara Arsip disimpan dan diambil secara 
manual. Huruf di dalamnya 
menujukan cara pengurutan arsip: 





Arsip permanen Menunjukkan tempat penyimpanan 
dokumen secara permanen yang 







komputer secara online. 
 
 
Keying, typing Menggambarkan pemasukan data ke 












Untuk menambahkan komentar agar 




Pita magnetik Menggambarkan arsip komputer 
yang berbentuk pita magnetik. 
 
 
Online storage Menggambarkan arsip komputer 






Keputusan Menggambarkan keputusan yang 












Jika dua garis alir bersimpangan, 






Digunakan jika dua garis alir 
bertemu dan salah satu garis 




Mulai/berakhir Menggambarkan awal dan akhir 




Masuk ke sistem Menggambarkan kegiatan diluar 
sistem masuk ke dalam alur sistem 
 
 
Ke sistem penjualan 
Keluar ke sistem 
lain 
Menggambarkan (kegiatan diluar 
sistem) keluar dari sistem 
Sumber: Mulyadi(2001:60-63) 
 
B. Sistem Pengendalian Intern 
1. Pengertian Pengendalian Intern 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai pengertian sistem pengendalian 
intern dari beberapa pendapat. 
Menurut Hery (2012:90) “Pengendalian internal adalah seperangkat 
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset perusahaan dari segala bentuk 
tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi 







(peraturan) hukum atau undang-undang serta kebijakan manajemen telah 
dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan 
perusahaan.” 
Menurut Mulyadi (2001:163) “Sistem pengendalian intern meliputi struktur 
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.” 
Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) dalam 
buku yang dikutip oleh Baridwan (2009:13) “Pengendalian intern meliputi 
struktur organisasi, semua cara-cara serta alat-alat yang dikoordinasikan yang 
digunakan dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta 
milik perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran akuntansi, memajukan 
efisiensi di dalam operasi, dan membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan 
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.” 
Menurut Committe of Sponsoring Organization dalam buku yang dikutip oleh 
Jusuf (2001:252) “Pengendalian intern adalah suatu proses yang dipengaruhi 
oleh dewan komisaris, manajemen, dan personil satuan usaha lainnya, yang 
dirancang untuk mendapat keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan 
yaitu keandalan laporan keuangan, kesesuaian dengan undang-undang dan 
peraturan yang berlaku serta efektifitas dan efisiensi operasi.” 
 
Jadi, dari beberapa pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa 
pengendalian intern adalah cara-cara yang digunakan untuk mengawasi harta 
dan mengendalikan keuangan perusahaan dengan tujuan untuk menjaga 
keamanan dan kekayaan perusahaan. 
 
2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern 
Peran dari sistem pengendalian intern sangat diperlukan oleh sebuah 
perusahaan dalam melakukan kegiatan perusahaan secara kesuluruhan. 
Tujuan dari sistem pengendalian intern dikemukan dalam beberapa pendapat 
dibawah ini. 
Menurut Mulyadi (2001:164) “Tujuan  sistem  pengendalian  intern 






pengendalian administrasi. Pengendalian intern akuntansi yang merupakan 
bagian  dari sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode 
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. Sedangkan 
pengendalian administrasi meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan 
dipatuhinya kebijakan manajemen.” 
Menurut Krismiadji (2002:305) tujuan dari sistem pengendalian intern 
adalah untuk memberikan pengawasan yang memadai untuk menjamin 
bahwa: 
a. Semua transaksi telah diotorisasi secara tepat. 
b. Semua transaksi yang dicatat adalah valid. 
c. Semua transaksi yang valid dan diotorisasi telah dicatat. 
d. Semua transaksi telah dicatat secara akurat. 
e. Semua aktiva dilindungi dari kehilangan atau pencurian. 
f. Aktifitas bisnis dilaksanakan secara efektif dan efisien. 
Dari beberapa pendapat yang telah di uraikan diatas dapat di simpulkan 
bahwa tujuan utama dari sistem pengendalian intern adalah: 
a. Untuk menjaga aktiva perusahaan. 
b. Untuk memastikan akurasi dan dapat diandalkannya catatan dan 
informasi akuntansi. 
c. Untuk menghasilkan efisiensi operasi perusahaan. 
d. Untuk mengukur kesesuaian dengan kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan perusahaan. 
 
3. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern 
Unsur-unsur dalam sistem pengendalian intern berperan penting untuk 
menjaga sistem akuntansi yang diterapkan perusahaan dijalankan sebagai 
mana mestinya. 
Menurut Mulyadi (2001:163-172) unsur-unsur sistem pengendalian 
intern adalah: 







Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian 
tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-
prinsip berikut ini: 
1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapat dan biaya. 
Dalam organisasi setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi 
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang 
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap 
transaksi. 
c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak akan terlaksana dengan 
baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat 
dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh 
perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat adalah: 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 
harus dipertanggung jawabkan oleh yang berwenang. 
2) Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak 
dilaksanakan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak 
yang akan diperiksa dengan jadwal yang tidak teratur. 
3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir 
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur tangan 
dari orang atau unit organisasi lain. 
4) Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang 
dilaksanakan secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat 
dalam melaksanakan tugasnya sehingga persekongkolan diantara 
mereka dapat dihindari. 
5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. 
6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. 
7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur 
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik 







Sedangkan menurut Hery (2012:93-100) unsur-unsur sistem 
pengendalian intern adalah: 
a. Penetapan tanggung jawab 
Sesungguhnya, karakteristik yang paling utama (penting) dari 
pengendalian intern adalah penetapan tanggung jawab ke masing-masing 
karyawan secara spesifik. Penetapan tanggung jawab disini agar masing-
masing karyawan dapat bekerja sesuai dengan tugas-tugas tertentu 
(secara spesifik) yang telah dipercayakan kepadanya. Pengendalian atas 
pekerjaan tertentu akan menjadi lebih efektif jika hanya ada satu orang 
saja yang bertanggung jawab atas sebuah tugas atau pekerjaan tersebut. 
b. Pemisahan tugas 
Pemisahan tugas disini maksudnya adalah pemisahan fungsi atau 
pembagian kerja. Ada dua bentuk yang paling umum dari penerapan 
prinsip pemisahan tugas ini, yaitu: 
1) Pekerjaan yang berbeda seharusnya dikerjaan oleh karyawan yang 
berbeda pula. 
2) Harus ada pemisahan tugas antara karyawan yang menangani 
pekerjaan pencatatan aset dengan karyawan yang menangani 
langsung aset secara fisik. 
c. Dokumentasi 
Dokumen memberikan bukti bahwa transaksi bisnis atau peristiwa 
ekonomi telah terjadi. dengan memberikan tanda tangan ke dalam 
dokumen, orang yang bertanggung jawab atas terjadinya sebuah transaksi 
atau peristiwa dapat diidentifikasi dengan mudah. Dokumen yang 
bernomor urut sangat membantu untuk mencegah terjadinya pencatatan 
transaksi secara berganda serta juga membantu untuk mencegah 
terjadinya transaksi yang tidak dicatat. 
d. Pengendalian Fisik, Mekanik, dan Elektronik 
Penggunaan pengendalian fisik, mekanik, dan elektronik sangatlah 
penting. Pengendalian fisik terutama terkait dengan pengamanan aset. 
Pengendalian mekanik dan elektronik juga mengamankan aset. Berikut 
ini adalah beberapa macam contoh dari penggunaan pengendalian fisik, 
mekanik, dan elektronik. 
1) Uang kas dan surat-surat berharga sebaiknya disimpan dalam safe 
deposits box. 
2) Catatan-catatan akuntansi yang penting juga harus disimpan dalam 
filing cabinet yang terkunci. 
3) Tidak semua atau sembarang karyawan dapat keluar masuk gudang 
tempat penyimpanan persediaan barang dagangan. 
4) Penggunaan kamera dan televisi monitor. 
5) Adanya sistem pemadam kebakaran atau alarm yang memadai. 








e. Pengecekan independen atau verifikasi internal 
Dalam hal ini peninjauan ulang, perbandingan dan pencocokan data yang 
telah disiapkan oleh karyawan lainnya yang berbeda. Untuk memperoleh 
manfaat yang maksimum dari pengecekan independen atau verifikasi internal, 
maka: 
1) Verifikasi seharusnya dilakukan secara periodik atau berkala atau 
juga bisa dilakukan atas dasar dadakan. 
2) Verifikasi sebaiknya dilakukan oleh orang yang independen. 
3) Ketidakcocokan atau ketidaksesuaian seharusnya dilaporkan ke 
tingkatan manajemen yang memang dapat mengambil tindakan 
korektif secara tepat. 
Cara yang paling murah untuk melakukan verifikasi internal adalah 
dengan menerapkan pemisahan tugas. Dalam perusahaan besar, pemgecekan 
independen sering dilakukan oleh auditor internal. Auditor internal disini 
adalah karyawan perusahaan yang bertugas melakukan evaluasi mengenai 
keefisienan dan keefektifan sistem pengendalian intern perusahaan secara 
terus-menerus. 
 
4. Efektifitas Sistem Pengendalian Intern 
Efektifitas menunjukkan mengenai seberapa jauh tercapainya suatu 
tujuan. Menurut Siagian (2008:24) “Efektifitas adalah pemanfaatan sumber 
daya , sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa 
kegiatan yang dijalankannya.” Sedangkan menurut pendapat dari 
Abdurrahmat (2006:92) “Efektifitas adalah pemanfaatan sumberdaya, sarana 
dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya 
untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya.” 
Efektifitas dalam kaitannya dengan sistem pengendalian intern adalah 
proses dari suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama untuk mencapai 
tujuan perusahaan secara sehat sehingga dapat memperkecil resiko yang 






pengendalian intern yang efektif harus didukung oleh pihak-pihak yang 
terkait dan sistem yang baik. 
5. Keterbatasan Pengendalian Intern 
Pengendalian intern hanya memberikan keyakinan memadai, bukan 
mutlak, kepada manajemen dan dewan komisaris tentang pencapaian tujuan 
entitas. Pernyataan tersebut menurut Mulyadi (2001:181) dikarenakan adanya 
keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap pengendalian intern sebagai 
berikut: 
a. Kesalahan dalam pertimbangan.  
Seringkali manajemen dan personel lain dapat salah dalam 
mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam 
melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi, 
keterbatasan waktu, atau tekanan lain. 
b. Gangguan.  
Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena 
personel secara keliru memahami perintah atau membuat kesalahan 
karena kelalaian, tidak adanya perhatian, atau kelelahan. Perubahan yang 
bersifat sementara atau permanen dalam personel atau dalam sistem dan 
prosedur dapat pula mengakibatkan gangguan. 
c. Kolusi.  
Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejahatan disebut 
dengan kolusi (collusion). Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya 
pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan entitas 
dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya 
kecurangan oleh pengendalian intern yang dirancang. 
d. Pengabdian oleh manajemen.  
Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah 
ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi 
manajer, penyajian kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan 
semu. Contohnya adalah manajemen melaporkan laba yang lebih tinggi 
dari jumlah sebenarnya untuk mendapatkan bonus lebih tinggi bagi 
dirinya atau untuk menutupi ketidakpatuhannya terhadap peraturan 
perundangan yang berlaku. 
e. Biaya lawan manfaat.  
Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak 
boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern 






biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus memperkirakan dan 
mempertimbangkan secara kuantitatif dan kualitatif dalam mengevaluasi 
biaya dan manfaat suatu pengendalian intern. 
 
C. Tinjauan Mengenai Jasa 
 
1. Pengertian Jasa 
Menurut Kotler (2005:111) “Jasa adalah setiap tindakan atau kegiatan yang 
dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 
berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apa pun. Produksinya dapat 
dikaitkan atau tidak dikaitkan dengan suatu produk fisik.” Sedangkan menurut 
Adrian Payne dalam buku karangan Yazid (2005:3)  
“Jasa adalah aktivitas ekonomi yang mempunyai sejumlah elemen (nilai 
atau manfaat) intangible yang berkaitan dengannya, yang melibatkan sejumlah 
interaksi dengan konsumen atau dengan barang-barang milik, tetapi tidak 
menghasilkan transfer kepemilikan. Perubahan dalam kondisi ini bisa saja 
muncul dan produksi suatu jasa bisa memiliki atau bisa juga tidak mempunyai 
kaitan dengan produk fisik.” 
Penulis menyimpulkan bahwa jasa merupakan kegiatan ekonomi dimana 
didalamnya terjadi suatu interaksi yang menimbulkan tambahan nilai atau 
manfaat yang tidak berwujud dari penyedia jasa kepada pelanggan. Meskipun 
nantinya akan terjadi interaksi dengan barang-barang milik dari pelanggan dalam 
memberikan tambahan nilai maupun manfaat, namun tidak ada transfer atau 
perpindahan pemilikan barang dari satu pihak ke pihak lainnya. 
2. Karakteristik Jasa 
Jasa memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dengan produk 
fisik atau barang. Menurut Tjiptono (2006:18) ada lima karakteristik yang 








Tidak seperti halnya produk fisik, jasa tidak dapat dilihat, dirasa, 
diraba, didengar, atau dicium sebelum jasa itu dibeli. Konsumen akan 
menarik kesimpulan akan mutu jasa dari tempat, orang, peralatan, alat 
komunikasi, simbol dan harga yang mereka lihat.  
b. Inseparability 
Barang biasanya diproduksi, kemudian dijual, lalu dikonsumsi. 
sedangkan jasa umumnya dijual terlebih dahulu, baru kemudian 
diproduksi dan dikonsumsi pada waktu dan tempat yang sama (tidak 
terpisahkan). 
c. Variability/Heterogenity/Inconsistency 
Jasa bersifat sangat variabel karena merupakan non-standardized 
output artinya banyak variasi bentuk, kualitas, dan jenis, tergantung 
kepada siapa, kapan, dan dimana jasa tersebut diproduksi. 
d. Perishability 
Jasa tidak dapat disimpan. Sifat jasa itu mudah lenyap. Dalam hal ini 
tidak menjadi masalah apabila permintaan tetap. Tetapi jika permintaan 
berfluktuasi, perusahaan jasa akan menghadapi masalah yang rumit. 
e. Lack of ownership 
Lack of ownership merupakan perbedaan dasar antara jasa dan barang. 
Pada pembelian barang, konsumen memiliki hak penuh atas penggunaan 
dan manfaat produk yang dibelinya. Mereka bisa mengkonsumsi, 
menyimpan atau menjualnya. Di lain pihak, pada pembelian jasa, 
pelanggan mungkin hanya memiliki akses personel atas suatu jasa untuk 
jangka waktu terbatas. 
 
3.  Klasifikasi Jasa 
Tjiptono (2005:26-30) mengklasifikasikan jasa dalam tujuh kriteria, yaitu: 
a. Segmen Pasar 
Berdasarkan segmen pasar, jasa dapat dibedakan menjadi jasa kepada 
konsumen akhir (misalnya taksi, asuransi jiwa, pendidikan) dan jasa 
kepada konsumen organisasional (misalnya jasa akuntansi dan 
perpajakan, jasa konsultan hukum) 
b. Tingkat Keberwujudan 
Kriteria ini berhubungan dengan tingkat keterlibatan produk secara fisik 
dengan konsumen. Berdasarkan kriteria ini, jasa dapat dibedakan 
menjadi tiga macam, yaitu: 
(1) Rented Goods Service 
Dalam jenis ini konsumen menyewa dan menggunakan produk 
tertentu berdasarkan tarif tertentu selama jangka waktu tertentu 
pula, namun kepemilikannya tetap berada pada pihak perusahaan 
yang menyewakannya (misalnya persewaan vcd). 






Pada jenis ini, produk-produk yang dimiliki konsumen direparasi, 
dikembangkan atau ditingkatkan kinerjanya atau dipelihara atau 
dirawat oleh perusahaan jasa (misalnya reparasi komputer). 
(3) Non Goods Service 
Karakteristik khusus pada jenis ini adalah jasa personal bersifat 
intangible (tidak berbentuk produk fisik) ditawarkan kepada 
pelanggan (misalnya pemandu wisata). 
c. Keterampilan Penyedia Jasa 
Berdasarkan tingkat keterampilan penyedia jasa, jasa terdiri atas 
professional service (misalnya dokter, arsitek, konsultan hukum, dan 
konsultan pajak) dan non professional service (sopir taxi dan penjaga 
malam) 
d. Tujuan Organisasi Jasa 
Berdasarkan tujuan organisasi, jasa dapat dibagi menjadi commercial 
servis atau profit service (misalnya penerbangan, bank dan hotel) dan 
non profit service (misalnya sekolah, yayasan, panti asuhan dan 
musium). 
e. Regulasi  
Dari aspek regulasi, jasa dapat dibagi menjadi regulated service 
(misalnya pialang, perbankan dan angkutan umum) dan non regulated 
service (misalnya makelar, catering dan pengecat rumah). 
f. Tingkat Intensitas Karyawan. 
Berdasarkan tingkat intensitas karyawan (keterlibatan tenaga kerja), 
jasa dapat dikelompokkan menjadi dua macam yaitu equipment-based 
service (misalnya cuci mobil otomatis, mesin ATM dan internet 
banking) dan people -based service (misalnya jasa akuntan, konsultan 
hukum, dan konsultan manajemen). 
g. Tingkat Kontak Penyedia Jasa dan Pelanggan 
Berdasarkan tingkat kontak ini secara umum jasa dapat dibagi menjadi 
high-contact service (misalnya universitas, bank dan dokter) dan low-
contact service (misalnya bioskop dan jasa layanan pos). Pada jasa yang 
tingkat kontak dengan pelanggan tinggi, keterampilan interpersonal 
karyawan harus diperhatikan karena kemampuan membina hubungan 
sangat dibutuhkan dalam berhubungan dengan orang banyak (misalnya 
kesopanan, keramahan dan komunikatif). Sebaliknya pada jasa yang 
tingkat kontak dengan pelanggan rendah, justru keahlian teknis 
karyawan paling penting. 
 
 
D. Tinjauan Mengenai Hotel 
1. Pengertian Hotel 






Menurut Ikhsan at al (2008:2) “Hotel adalah tempat yang memberikan 
pelayanan jasa bagi penduduk yang memerlukan pemondokan sementara 
dengan memberlakukan imbalan biaya tertentu yang dihitung per satuan 
hari.” Menurut Gloiler Electronic Publishing yang dikutip dalam buku 
karangan Widanaputra (2009) “Hotel adalah usaha komersial yang 
menyediakan tempat menginap, makanan dan pelayanan-pelayanan lain untuk 
umum.” Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.65 
Tahun 2001 seperti yang dikutip dalam buku karangan Wiyasha (2010:5) 
“Hotel adalah bangunan yang khusus disediakan bagi orang untuk dapat 
menginap atau istirahat, memperoleh pelayanan dan atau fasilitas lainnya 
dengan dipungut bayaran, termasuk bangunan lainnya yang menyatu dikelola 
dan dimiliki oleh pihak yang sama kecuali untuk pertokoan dan perkantoran.” 
 
2. Klasifikasi Hotel 
Klasifikasi hotel merupakan sebutan peringkat atau kelas yang diberikan 
kepada sebuah hotel. Adanya pengklasifikasian hotel memiliki tujuan untuk 
membangun persaingan yang sehat antar hotel, memberikan panduan kepada 
tamu yang akan menginap serta fasilitas yang dimiliki oleh hotel pada 
klasifikasi tertentu, memberikan panduan bagi para pemilik modal jika 
hendak berbisnis pada satu klasifikasi hotel, dan secara nasional memudahkan 
saat ingin mengetahui kebutuhan akan hotel pada klasifikasi tertentu. 
Seperti yang dikutip dalam buku karangan Wiyasha (2010:5-8) Mengacu 
pada keputusan Menparpostel nomor KM 94/HK.103/MPPT-87 tentang 






a. Klasifikasi hotel menurut bintang 
Hotel diklasifikasikan dalam lima golongan kelas, yaitu satu bintang, 
dua bintang, tiga bintang, empat bintang, dan lima bintang. Peringkat 
bintang memberikan petunjuk untuk kelas layanan yang diberikan. 
Makin tinggi peringkat bintang suatu hotel, makin tinggi mutu 
layanan serta makin lengkap fasilitas yang diberikan kepada 
tamunya. 
b. Klasifikasi hotel menurut melati 
Ada tiga klasifikasi menurut melati, yaitu melati 1, melati 2, melati 
3. Yang membedakan klasifikasi bintang dengan melati adalah 
tingkat layanan, fasilitas hotel, dan administrasi klasifikasi. Secara 
historis, hotel melati adalah losmen yang telah beroperasi sebelum 
klasifikasi hotel diterapkan oleh pemerintah. 
c. Klasifikasi lain 
Pengklasifikasian hotel dapat pula dilihat dari beberapa sisi di 
antaranya: 
1) Jumlah kamar yang dimiliki 
a) Hotel kecil, dengan jumlah kamar sampai dengan 25 kamar. 
b) Hotel sedang, dengan jumlah kamar sampai dengan 100 kamar. 
c) Hotel menengah, dengan jumlah kamar sampai dengan 300 
kamar. 
d) Hotel besar, dengan jumlah kamar sampai dengan lebih dari 
300 kamar. 
2) Lokasi hotel 
a) Hotel bandara (airport hotel), terletak dekat dengan bandara. 
b) Hotel di tengah kota (city hotel), lokasi ditengah kota. 
c) Hotel komersial (commercial hotel), lokasi hotel di pusat 
bisnis. 
d) Hotel pantai, (beach hotel), lokasi di tepi pantai. 
e) Hotel stasiun (railway hotel), dekat dengan stasiun kereta api. 
f) Hotel jalan raya (highway hotel), dekat dengan jalan bebas 
hambatan. 
g) Hotel pelabuhan (harbour hotel), berdekatan dengan 
pelabuhan laut. 
h) Hotel pegunungan (mountain hotel), lokasi hotel berada di 
daerah pegunungan. 
3) Jenis tamu 
a) Untuk bisnis. 
b) Untuk pemeliharaan kesehatan. 
c) Liburan. 
d) Kompetisi olah raga. 
e) Tugas kedinasan. 
4) Lama tinggal tamu 
a) Transient hotel 
Bila rerata lama tinggal tamu relatif singkat, sampai dengan 7 






b) Residential hotel 
Bila rerata lama tinggal tamu untuk jangka waktu yang lama 
maka hotel ini diklasifikasikan sebagai residential hotel. 
5) Masa operasi hotel 
a) Hotel musiman (seasonal hotel). 
b) Beroperasi sepanjang tahun (all year round). 
6) Jenis layanan yang diberikan 
a) Deluxe hotel 
Memberikan layanan yang lengkap dan istimewa kepada 
tamunya, layanan yang luks hotel tercermin dari harga kamar, 
fasilitas yang ditawarkan, dan kemampuan serta kompetensi 
karyawan hotel yang tinggi dalam memberikan layanan.  
b) Ekonomi hotel 
Memberikan layanan yang terbatas, misalnya hanya untuk 
layanan kamar, demikian pula harga kamar yang ditawarkan 
oleh hotel kepada tamunya juga terbatas. 
Ada pendapat lain mengenai klasifikasi hotel menurut Komar (2006:19) 
berdasarkan jenis-jenis hotel yaitu: 
a. Commercial hotel 
Mengacu pada pada hotel yang khususnya melayani para tamu 
bisnis. 
b. Airport hotel 
Hotel yang terletak pada wilayah airport arena kenyamanan bagi 
para tamu. 
c. Economy hotel 
Hotel yang telah tersebar di seluruh negara untuk tamu dengan biaya 
terbatas.   
d. Suite hotel 
Jenis hotel baru dan sedang berkembang, ditandai dengan ruang 
tamu yang memiliki kamar tidur dan ruang yang terpisah. 
e. Residential hotel 
Hotel yang menawarkanpilihan jasa yang terbatas untuk para tamu 
atau kerja sama sementara, fasilitas akomodasi untuk tamu yang 
menginap dalam waktu singkat. 
f. Casino hotel  
Hotel yang memiliki fasilitas perjudian dan kasino. 
g. Resort hotel 
Hotel yang pada umumnya berlokasi di tempat wisata dan biasanya 
melayani penuh makanan, minuman, kamar dan kebutuhan yang 








3. Struktur Organisasi Hotel 
Struktur organisasi pada sebuah hotel menunjukkan bagian-bagian yang 
terdapat pada hotel yang bersangkutan, hubungan antara bagian satu dengan 
bagian lainnya, serta hubungan antara atasan dengan bawahan.  
Menurut Ikhsan at al (2008:10) “Struktur organisasi adalah susunan 
komponen-komponen (unit-unit kerja) dalam organisasi. Struktur organisasi 
menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi-
fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut diintegrasikan 
(koordinasi).” 
 
Gambar 1 Struktur Organisasi Hotel 
Sumber: Ikhsan at al (2008:13) 
 
Keterangan gambar: 
GM  : General Manager 
EAM  : Executive Assisten Manager 
FOM  : Front Office Manager 
Asst. FOM : Assist Front Office Manager 
GRO  : General Resources Department 
SP   : Supervisor 
Bb  : Bell Boy 






Asst. EHK : Assist Executive House Kepper 
Rb  : Room Boy 
Hm  : House Man 
Gd  : Gardener 
L&L  : Linen & Laundry 
CE  : Chief Engineer 
Asst.CE  : Assist Chief Engineer 
El   : Electric 
Pl   : Plumbing 
Au  : Audio 
Sm  : Sales Manager 
Asst.Sm  : Assist Sales Manager 
ES  : Executive Sales 
Rv  : Reservation 
F&B M  : Food & Beverage Manager 
F&B K  : Food & Beverage Kitchen 
F&B S  : Food & Beverage Service 
Ch  : Cheff 
Ch D  : Cheff Departy 
Co  : Cook 
Gdm  : Gardemangse 
Co H  : Cook Helper 
Stw  : Steward 
Cp  : Captain 
HRD  : Human Recources Development 
Asst.HRD : Assist Human Recources Development 
Sc   : Security 
Chi Sc  : Chief Security 
Asst. Chi Sc : Assist Chief Security 
CA  : Chief Accounting 
Asst.CA  : Assist Chief Accounting 
Bk  : Bookkepper 
GC  : General Chasier 
EDP  : Engineering Department Program 
IA   : Income Audit 
AR  : Account Receivable 
AP  : Account Payble 
CC  : Cost Control 
Pc   : Purchasing 
Rc   : Receiving 
Sr   : Store Room 
 
Berdasarkan penjelasan tentang struktur organisasi dan bagan organisasi 






struktur dalam industri perhotelan. Menurut Ikhsan at al (2008:11) fungsi 
struktur organisasi adalah: 
a. Pernyataan Kebijakan 
Pernyataan kebijakan ini akan memberikan arahan bagi karyawan 
untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan fungsi jabatan masing-
masing. Agar pernyataan kebijakan dapat berjalan dengan baik, 
pernyataan tersebut harus lengkap dan terdapat unsur paksaan. 
b. Tujuan Kinerja 
Sistem penganggaran yang efektif mensyaratkan bahwa manajemen 
menetapkan tujuan kinerja untuk setiap segmen dalam organisasi. 
c. Tujuan Organisasi dan Tujuan Departemen 
Umumnya perusahaan menetapkan tujuannya dengan menggunakan 
ukuran berupa residual laba atau return on invested capital. Sistem 
anggaran kinerja menjabarkan tujuan perusahaan ke dalam tujuan 
yang lebih rinci dan spesifik untuk jenjang yang lebih bawah seperti 
departemen, divisi, biro, bagian dan lain-lain. 
 
 
E. Sistem Akuntansi Perhotelan 
1. Pengertian Sistem Akuntansi Perhotelan 
Setelah di awal kita memahami pengertian dari sistem akuntasi secara 
umum maka pada bagian ini akan membahas tentang pengertian dari sistem 
akuntasi perhotelan. 
Menurut Ikhsan at al (2008:28) “Sistem akuntasi perhotelan adalah 
kumpulan formulir, catatan-catatan dan prosedur-prosedur yang digunakan 
sedemikian rupa untuk menyediakan dan mengelola data keuangan yang 
berfungsi sebagai media kontrol bagi manajemen hotel untuk mendukung 
pengambilan keputusan bisnis.” 
Dalam mengoperasikan suatu sistem akuntansi perhotelan ada tiga 
tahapan penting yang perlu diperhatikan. Pertama, kita harus mengenal 
dokumen bukti transaksi yang digunakan perusahaan, baik mengenai 
banyaknya maupun jumlah-jumlah rupiahnya, serta data penting yang 






tercantum dalam dokumen bukti transaksi ke dalam catatan-catatan akuntansi. 
Ketiga, kita harus meringkas informasi yang tercantum dalam catatan-catatan 
akuntansi menjadi laporan-laporan untuk manajemen dan pihak-pihak lain 
yang berkepentingan. 
2. Sistem Akuntansi dalam Jasa Hotel 
Hotel sebagai perusahaan jasa harus melakukan pengembangan jasa agar 
keberadaan hotel tersebut tetap eksis. Dalam menjalankan kegiatan  bisnis 
yang ada di hotel maka, sebuah hotel pada umumnya merancang sistem 
akuntansi. Rancangan sistem akuntansi perhotel menurut Ikhsan at al 
(2008:34) terdiri dari: 
a. Sistem akuntansi utama 
b. Sistem akuntansi penjualan/piutang hotel 
c. Sistem akuntansi pembelian/utang hotel 
d. Sistem akuntansi aktiva tetap hotel 
e. Sistem penggajian dan pengupahan hotel 
f. Sistem kas hotel 
 
3. Tipe Penugasan Penyusunan Sistem Akuntansi Hotel 
Menurut Ikhsan at al (2008:38) ada beberapa poin penting dalam 
penugasan penyusunan sistem akuntansi yaitu: 
a. Pengembangan suatu sistem yang baru dan lengkap. 
b. Perluasan sistem akuntansi yang sekarang dipakai untuk mencakup 
kegiatan bisnis yang baru. 
c. Perbaikan beberapa tahap sistem dan prosedur yang sekarang 
digunakan. 
Pengembangan sistem akuntansi baru yang lengkap mencakup 
pengembangan berbagai sistem berikut ini: 
1) Pengembangan sistem akuntansi utama ini terdiri dari perancangan 
klasifikasi dan kode rekening buku besar, perancangan klasifikasi 
dan kode rekening buku pembantu, perancangan berbagai buku 







2) Sistem akuntansi penjualan/piutang, sistem akuntansi 
pembelian/utang, sistem akuntansi aktiva tetap, sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan, sistem akuntansi kas. Perancangan 
berbagai sistem akuntansi ini mencakup berbagai jaringan prosedur 
yang terdapat dalam setiap sistem tersebut, termasuk perancangan 
berbagai formulir yang digunakan dalam setiap sistem akuntansi. 
Penugasan pengembangan sistem dapat berupa perbaikan berbagai tahap 
prosedur dalam suatu sistem akuntansi yang sekarang telah digunakan oleh 
suatu hotel. Dengan perubahan lingkungan tempat sistem akuntansi yang 
digunakan sekarang kemungkinan akan terjadi ketidak cocokan dengan 
lingkungan yang baru sehingga harus dilakukan perbaikan terhadap sebagian 
sistem akuntansi yang telah ada. 
4. Faktor-Faktor yang Memperlemah Pelaksaan Sistem Akuntansi 
Hotel 
Sistem akuntansi yang ada dalam sebuah hotel terkadang memiliki 
kelemahan seperti yang telah dikutip dalam buku karangan Ikhsan at al 
(2008:39) yakni: 
a. Lemahnya struktur organisasi  
 Struktur organisasi merupakan garis wewenang dalam menjalankan 
fungsi organisasi. Akan tetapi, fungsi struktur organisasi terkadang 
tidak berjalan sesuai dengan fungsinya sehingga tugas dan tanggung 
jawab di masing-masing divisi juga tidak berjalan dengan baik. Jadi 
pelaksanaan sistem yang memadai sangat membutuhkan berjalannya 
perilaku formal dalam organisasi. 
b. Sikap mental karyawan  
 Sistem yang ada tidak dijalankan sebagaimana mestinya. 
Pelaksanaan sistem menuntut para karyawan hotel untuk tetap 
menjalankan sistem tersebut. Terkadang muncul permasalahan 
manakala ada perubahan sistem lama ke sistem baru sehingga ketika 
sistem telah dioperasikan, tidak semua karyawan mau menjalankan 
fungsi sistem tersebut dengan berbagai alasan. Oleh karena itu sikap 








c. Biaya pelaksanaan sistem  
 Pengembangan sistem terkadang menuntut tambahan sumber daya 
manusia untuk menunjang berjalannya sistem tersebut. Akan tetapi, 
ketika ingin dilakukan implementasi sistem, perusahaan sering 
melontarkan alasan bahwa perusahaan tidak memiliki biaya 
tambahan (biaya terbatas) untuk mendukung pelaksanaan sistem 
tersebut. Akibatnya, pelaksanaan sistem tidak berjalan secara efektif 
dan efisien. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang memperlemah pelaksanaan sistem akuntansi perhotelan adalah peran 
karyawan dalam menjalankan tugas dan fungsi dari organisasi kurang 
bertanggung jawab, adanya sistem baru yang tidak dilaksanakan oleh 
karyawan serta biaya pelaksanaan sistem tersebut. 
 
F. Sistem Akuntansi Perhotelan Jasa Penjualan Kamar & Restoran 
1. Pengertian Jasa Penjualan Kamar Hotel dan Restoran 
Penjualan sangatlah penting untuk kelangsungan suatu usaha. Khususnya 
dalam sebuah hotel, kegiatan bisnis yang utama adalah jasa penjualan kamar 
dan yang kedua adalah jasa penjualan makanan dan minuman atau usaha 
restoran. Menurut pendapat dari Wiyasha (2010:170) “Penjualan kamar  
memberikan kontribusi atas total penjualan hotel dengan kisaran 60-70%.” 
Penjualan kamar adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak hotel dengan 
menyediakan jasa kamar untuk disewa oleh konsumen. Sedangkan restoran 
pada umumnya merupakan jasa kedua yang disediakan oleh sebuah hotel. 
Restoran adalah sebuah tempat usaha yang komersial, dimana seseorang yang 
datang menjadi tamu akan mendapatkan pelayanan untuk menikmati 






2. Fungsi dan Bagian yang Terkait 
Menurut pendapat dari Ikhsan at al (2008:78) fungsi yang terkait dalam 
jasa penjualan kamar hotel dan restoran adalah: 
a. Fungsi penjualan 
Pada fungsi penjualan bertanggungjawab melayani kebutuhan para 
pelanggan. Dalam melaksanakan fungsi penjualan ada beberapa 
bagian yang terkait yakni bagian receptionist, front office, 
food&beverages, dan operator. 
b. Fungsi general cashier 
Pada fungsi general cashier merupakan salah satu fungsi dalam 
mengumpulkan uang dari kasir untuk dibawa ke bank. 
c. Fungsi akuntansi 
Pada fungsi akuntansi bertanggungjawab dalam pencatatan seluruh 
penerimaan kas. Fungsi ini terdapat pada bagian accounting. 
 
3. Formulir yang Digunakan 
Dalam setiap transaksi yang terjadi di dalam hotel, tentunya tidak pernah 
terlepas dari penggunaan formulir. Penggunaan formulir merupakan salah 
satu faktor pendukung dalam pencatatan akuntansi penjualan. Menurut Ikhsan 
at al (2008:77-85) formulir yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan 
jasa kamar dan restoran meliputi: 
a. Reservation card 
Formulir reservation card ini dikeluarkan oleh bagian reservation pada 







Gambar 2 Reservation Card 
Sumber: Ikhsan at al (2008:78) 
b. Registration form 
Formulir registrasi ini, biasanya dibuat oleh bagian receptionist. Formulir 
ini digunakan untuk meregistrasi atau mencatat data-data dari tamu 




Gambar 3 Registration Form 
Sumber: Ikhsan at al (2008:79) 
 
c. Guest bill 
Formulir guest bill merupakan bill untuk tamu yang mencatat jumlah 








Gambar 4 Guest Bill  
Sumber: Ikhsan at al (2008:80) 
d. Cash receipt  
Formulir cash receipt merupakan bukti penerimaan kas dari tamu yang 
membayar berdasarkan guest billnya. 
 
Gambar 5 Cash Receipt 
Sumber: Ikhsan at al (2008:81) 
e. Captain order 
Formulir captain order digunakan untuk mencatat daftar tamu yang 







Gambar 6 Captain Order 
Sumber: Ikhsan at al (2008:82) 
 
f. Telepon list 
Formulir telepon list merupakan formulir yang digunakan untuk mencatat 
pemakaian telepon di masing-masing kamar hotel apabila tamu check 
out. 
 
Gambar 7 Telepon list 
Sumber: Ikhsan dan Prianthara (2008:84) 
 
g. Store room requestion food & beverages 









Gambar 8 Store Room Requestion Food & Beverages 
Sumber: Ikhsan dan Prianthara (2008:85) 
 
4. Catatan-catatan yang Digunakan 
Dalam upaya mendukung fungsi penjualan kamar dan restoran yang ada 
di hotel, diperlukan catatan-catatan terkait dalam sistem akuntansi penjualan 
tersebut. Menurut Ikhsan at al (2008:86-92) catatan-catatan yang terkait 
dalam sistem akuntansi penjualan meliputi: 
a. Jurnal penjualan 
Merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan 
kredit maupun penjualan tunai. Dari jurnal ini pihak manajemen akan 
mendapatkan informasi mengenai semua jenis transaksi penjualan selama 
periode tertentu secara kronologis. 
b. Jurnal umum 
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan 
untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan 
piutang. 
c. Jurnal penerimaan kas 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat berkurangnya piutang 
dari transaksi penerimaan kas dari debitur. 
d. Bin card 
Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisikan rincian 
mutasi setiap jenis persediaan. 
e. Summary by Cash 
Catatan akuntansi ini merupakan catatan yang berisikan rincian transaksi 
pendapatan selama satu hari kerja. 
f. Rekapitulasi penerimaan kas 







5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Ada beberapa jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
penjualan di hotel. Menurut Ikhsan at al (2008:92-93) jaringan prosedur 
tersebut antara lain meliputi: 
a. Prosedur order penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pelanggan dan 
menambahkan informasi penting pada surat order pemesanan, di mana 
dalam hotel terdapat beberapa penjualan diantaranya penjualan kamar, 
restoran dan telepon. Kemudian mengirimkan kepada berbagai fungsi 
yang lain untuk memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi 
dalam melayani order dari pembelian. 
b. Prosedur persetujuan kredit 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan 
kredit kepada pembeli tertentu yang biasanya menggunakan jasa Travel 
Agent untuk menginap di hotel dari fungsi kredit. 
c. Prosedur penagihan  
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan 
mengirimkannya kepada pembeli. 
d. Prosedur pencatatan piutang 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan 
ke dalam kartu piutang atau mengarsipkan dokumen tembusan menurut 
abjad yang berfungsi sebagai catatan piutang. 
e. Prosedur distribusi penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan 
menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
f. Prosedur pencatatan harga pokok penjualan  
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total harga 
pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu, yang terdiri 
dari harga pokok penjualan kamar, restoran, dan telepon. 
 
6. Bagan Alir Dokumen Pada Penjualan Kamar dan Restoran 
Adapun penjelasan dari fungsi pada masing-masing bagian akan 









Tabel 4 Flowchart Jasa Penjualan Kamar Hotel 
Receptionist FO Cashier 
Kantor 
Polisi 










































CR = Cash Receipt  IA = Income Audit 
GB = Guest Bill  TE = Transmital Envelope 
GC = General Cashier RF = Registration Form 
GL = Guest List  FOCS = FO Cashier Summary  






Tabel 5 Flowchart Jasa Penjualan di Restoran 
Waitrees Kasir Kitchen FO Cashier 
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Order 
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CO = Captain Order  IA = Income Audit 
R&B = Restaurant   TE = Transmital Envelope 
MB = Marter Bill  RCDR = Restaurant Cashier Daily Report 
 






7. Pengendalian Intern pada Penjualan di Hotel 
Terdapat beberapa unsur pengendalian intern yang perlu diperhatikan 
oleh pihak manajemen hotel terkait sistem akuntansi penjualan/piutang di 
hotel. Menurut Ikhsan at al (2008:93-96) beberapa unsur diantaranya yakni: 
a. Unsur organisasi 
Unsur pengendalian intern yang perlu diperhatikan dari sudut pandang 
organisasi hotel meliputi: 
1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kredit 
Pemisahan dari kedua fungsi ini maksudnya adalah untuk 
menciptakan pengecekan intern terhadap transaksi penjualan secara 
kredit. Pemisahan ini juga mengurangi resiko tidak tertagihnya 
piutang.  
2) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi penjualan dan fungsi 
kredit. 
Pemisahan ketiga fungsi pokok tersebut, catatan piutang dapat 
dijamin ketelitiannya, kebenarannya dan piutang dapat dijamin 
keamanannya (piutang dapat ditagih) 
3) Fungsi akuntansi harus terpisah dari fungsi kas. 
Pemisahan kedua fungsi ini akan mencegah terjadinya manipulasi 
catatan piutang atau kecenderungan-kecenderungan lain yang sangat 
memungkinkan melanggar jika hanya ditangan satu karyawan. 
4) Transaksi harus dilakukan oleh lebih dari satu fungsi. 
Dengan adanya unsur pengendalian intern tersebut, setiap transaksi 
akan selalu terkendali dengan baik, karena kinerja karyawan yang 
satu dicek ketelitian dan kendalanya oleh karyawan lain. 
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
Unsur pengendalian dengan menggunakan sistem otorisasi dan prosedur 
pencatatan yang perlu diperhatikan antara lain: 
1) Penerimaan order dari pembelian otorisasi oleh fungsi penjualan 
dengan menggunakan formulir surat order pengiriman. Fungsi 
penjualan mengisi formulir surat order pengiriman untuk 
memungkinkan berbagai pihak (fungsi) pembelian otorisasi kredit, 
fungsi penyimpanan barang, fungsi pengiriman, dan fungsi 
pencatatan penagihan. Melaksanakan pemenuhan order yang 
diterima dari pembelian, persetujuan dimulainya kegiatan penjualan 
diwujudkan dalam bentuk tanda tangan otorisasi dari fungsi 
penjualan pada formulir surat order pengiriman. 
2) Penetapan harga jual syarat penjualan dan potongan penjualan 
berada ditangan Kepala Bagian Marketing, Room, Asisstant 
Manager dan General Manager. Pengisian informasi ke dalam surat 
order pengiriman dan faktur penjualan harus didasarkan pada 






ditetapkan oleh kepala bagian Marketing, Room, Asisstant Manager 
dan General Manager. 
3) Terjadinya piutang di otorisasi oleh fungsi penagihan dengan 
memubuhkan tanda tangan pada faktur penjualan. Dengan 
dibubuhkannya tanda tangan otorisasi oleh fungsi penagihan pada 
faktur penjualan bahwa: 
a) Fungsi penagihan telah memeriksa kelengkapan buku pendukung. 
b) Fungsi penagihan telah mencantumkan hanya satu barang yang 
dijual berdasarkan harga satuan yang tercantum dalam surat 
keputusan Direktur Pemasaran. 
c) Fungsi penagihan telah berdasarkan pencantuman informasi 
kuantitas barang yang di kirim dalam faktur penjualan 
berdasarkan kualitas barang yang tercantum dalam copy surat 
pengiriman barang dan surat muat. 
4) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas 
dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang 
lengkap. Dalam sistem penjualan kredit pencatatan mutasi piutang 
harus didasarkan pada dokumen dan sumber pendukung berikut ini 
yaitu pencacatan piutang didasarkan atas faktur penjualan yang 
didukung dengan surat order pengiriman dan surat muat. 
5) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh 
karyawan yang diberi wewenang untuk itu. Dengan cara ini maka 
tanggung jawab atas pengubahan catatan akuntansi dapat dibebankan 
kepada karyawan tertentu, sehingga tidak ada satupun data yang 
dicantumkan dalam catatan akuntansi yang tidak dicantumkan dalam 
catatan akuntansi, yang tidak dipertanggung jawabkan. 
c. Praktik yang sehat 
Dalam membuat pengendalian intern yang sehat. Hotel perlu membuat 
langkah-langkah sistem yang sehat pula. Adapun langkah-langkah 
penggunaan sistem yang sehat antara lain harus melibatkan: 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak 
Untuk menciptakan praktek yang sehat formulir penting yang 
digunakan dalam perusahaan harus bernomor urut tercetak dan 
penggunaan bernomor urut tercetak tersebut harus dipertanggung 
jawabkan oleh yang memiliki wewenang untuk menggunakan 
formulir tersebut. 
2) Secara periodik fungsi akuntansi mengirim pernyataan piutang 
Pernyataan laporan piutang kepada setiap debitur harus menguji 
ketelitian catatan piutang yang diselenggarakan oleh fungsi tersebut. 
Praktek yang sehat dapat diciptakan dengan cara pengecekan secara 
periodik ketelitian catatan akuntansi yang diselenggarakan oleh 
pihak luar yang bebas. 
3) Secara periodik diadakan reconsiliasi kartu piutang dengan rekening 
kontrol piutang dalam buku besar. Rekonsiliasi merupakan cara 






berbeda namun berasal dari sumber yang sama. Data dari dokumen 
sumber ini dicatat melalui dua jalur: 
a) Dicatat dalam jurnal dan kemudian diringkas ke dalam rekening 
control piutang dalam buku besar. 
b) Dicatat dalam kartu piutang secara rincian rekening control 
piutang yang tercantum dalam buku besar. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab 
Dalam merekrut karyawan yang ingin bekerja dihotel, pihak manajemen 
hotel penting untuk memperhatikan beberapa hal berikut: 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai 
kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan 
dikumpulkannya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan 
yang ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang 
dipenuhi oleh calon karyawan yang akan menduduki jabatan 
tersebut. Program yang baik dalam seleksi calon karyawan akan 
menjamin diperolehnya karyawan yang memiliki kompetensi seperti 
yang dituntut oleh jabatan yang didudukinya.  
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 





Menurut Sugiyono (2011:2) “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” 
Dengan adanya metode penelitian maka kegiatan penelitian yang akan dilakukan 
dapat terarah dengan baik. Metode penelitian ilmiah disini adalah dengan 
menggunakan cara keilmuan yakni, sistematis, rasional, dan empiris. Sistematis 
berarti cara-cara yang digunakan untuk penelitian bersifat logis. Rasional berarti 
kegiatan yang dilakukan secara masuk akal sehingga mampu dinalar. Empiris 
berarti tata cara yang dilakukan bisa diamati dengan indera manusia sehingga 
orang lain bisa mengerti mengenai cara yang digunakan. 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Cooper (2004:18) “Penelitian merupakan suatu penyelidikan yang 
terorganisasi dan dilaksanakan untuk memberi informasi dalam mengatasi 
berbagai masalah.” Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu harus 
mengetahui jenis penelitiannya. Jenis penelitian mencerminkan bagaimana 
peneliti akan mengambil data yang diperlukan serta hasil yang akan didapatkan. 
Dengan mengetahui jenis penelitiannya  maka, dapat diketahui arah penelitian 
yang akan dilakukan dan pada akhirnya tujuan penelitian dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.  
Menurut Nazir (2003:54) “Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem 




membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.” 
 
Alasan mengapa menggunakan penelitian deskriptif karena penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan sistem dan prosedur akuntansi pada jasa 
penjualan kamar yang ada di UB Hotel dan jasa restoran yang digunakan untuk 
memberi informasi dalam memecahkan masalah. Dalam penelitian ini pendekatan 
yang digunakan yaitu kualitatif, karena penelitian ini tidak menggunakan data 
yang bersifat statistik. Menurut Moleong (2007:6) “Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.” 
 
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian mempunyai fungsi untuk membatasi studi dalam penelitian 
yang dilakukan khususnya terhadap obyek penelitian agar tidak terlalu luas, maka 
fokus penelitiannya adalah sebagai berikut: 
1. Fokus yang pertama peneliti ingin mengetahui bagaimana sistem dan 
prosedur akuntansi jasa penjualan kamar hotel dan jasa restoran yang ada di 
UB Hotel Kota Malang. 
2. Fokus yang kedua peneliti ingin mengetahui dan menilai sistem 
pengendalian intern yang diterapkan pada jasa penjualan kamar hotel dan 
restoran yang ada di UB Hotel Kota Malang. Pengendalian intern yang ada 
mencakup: 




b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan  
c. Praktik yang sehat 
d. Pegawai yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 
 
 
C. Lokasi dan Situs Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada UB Hotel yang beralamat di Jl. MT.Haryono 
no.169 Kota Malang. Pemilihan lokasi penelitian tersebut didasarkan atas 
beberapa pertimbangan berikut ini: 
1. UB Hotel Kota Malang mendukung penulis untuk mendapatkan data 
yang diperlukan dalam penelitian ini. 
2. UB Hotel Kota Malang belum memiliki standar operasional prosedur 
tertulis yang berkaitan dengan jasa penjualan kamar dan penjualan di 
restoran hotel. 
3. Pihak UB Hotel menginginkan hasil dari penelitian ini, untuk dijadikan 
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan khususnya yang 
berkaitan dengan pengendalian intern pada penjualan kamar dan restoran 
hotel. 
 
D. Sumber Data 
Menurut Arikunto (2010:107) “Sumber data merupakan subyek dari mana 
data dapat diperoleh.” Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah 





1. Sumber Data Primer 
Menurut Narimawati (2008:98) “Data primer adalah data yang berasal 
dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk file-file 
dan harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, 
yaitu orang yang dijadikan objek penelitian sebagai sarana mendapatkan 
informasi ataupun data.”  
 
Pada penelitian ini data primernya berupa gambaran umum mengenai UB 
Hotel, sejarah UB Hotel, prosedur penjualan kamar maupun restoran. Sumber 
data primer dari penelitian ini adalah General Manager, Bagian HRD dan 
Front Office UB Hotel. 
2. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sekaran (2007:77) “Data sekunder adalah data yang telah ada 
dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh peneliti.” Data sekunder dalam 
penelitian ini berupa sejarah UB Hotel, struktur organisasi, data karyawan 
beserta job description, formulir dan catatan yang digunakan dalam penjualan 
kamar maupun restoran, data penjualan kamar selama tahun 2010-2013. 
Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah bagian HRD, Manager 
Accounting dan Front Office UB Hotel. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data adalah kegiatan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian, karena dari kegiatan ini data dapat disajikan sebagai hasil dari 
penelitian. Menurut Natzir (2005:174) “Pengumpulan data adalah sebuah proses 
pengadaan data primer untuk keperluan penelitian.” Sedangkan menurut Arikunto 




dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan datanya adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara tanya jawab secara langsung 
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan obyek yang diteliti. 
Dengan adanya wawancara diharapkan dapat memperoleh informasi 
yang berkualitas sebagai perbandingan dengan data-data yang diperoleh 
dalam dokumentasi. 
2. Dokumentasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi 
berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan UB Hotel Kota 
Malang. Dalam dokumentasi yang diperlukan untuk menunjang 
penelitian ini adalah profil UB Hotel Kota Malang, struktur organisasi 
beserta tugas dan tanggung jawabnya, dokumen serta catatan yang 
diperlukan dalam sistem dan prosedur penjualan kamar dan restoran 
hotel. 
3. Observasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung di 
tempat penelitian. Pengamatan yang dilakukan mengenai sistem 
penjualan kamar dan restoran yang ada di UB Hotel Kota Malang. Dalam 
pengamatan ini juga perlu diadakan pencatatan terhadap kejadian yang 






F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Menurut Arikunto (2010:203) 
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang dibutuhkan oleh seorang 
peneliti dalam mengumpulkan data dan untuk mempermudah dalam penelitian, 
sehingga mendapatkan hasil yang baik, cermat, lengkap dan sistematis serta 
mudah diolah.” Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah: 
1. Panduan wawancara 
Panduan wawancara merupakan pedoman yang berupa daftar pertanyaan 
yang ditujukan pada saat wawancara langsung dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan masalah penelitian. Hal-hal mengenai data yang 
diperlukan dalam wawancara ini adalah data tentang sistem dan prosedur 
penjualan kamar hotel dan restoran. 
2. Panduan dokumentasi 
Panduan dokumentasi merupakan buku catatan yang digunakan untuk 
mencatat informasi yang diperoleh selama melakukan penelitian di UB 
Hotel Kota Malang. Adapun data yang diperoleh dari dokumentasi ini 
adalah gambaran umum dari UB Hotel Kota Malang, struktur organisasi 
beserta tugas dan tanggung jawab, bagian-bagian yang terkait dalam 







3. Panduan observasi 
Panduan observasi adalah serangkaian pengamatan di UB hotel untuk 
dicatat atau ditulis dan kemudian di analisis. Dalam hal ini peneliti 
mengamati bagaimana sistem dan prosedur penjualan kamar hotel dan 
restoran yang ada di UB Hotel. 
 
G. Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian penting dari pengujian data yang hasilnya 
digunakan untuk menarik kesimpulan. Menurut Nazir (2005:346) “Analisis data 
adalah bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, karena proses analisis data 
merupakan suatu usaha untuk menemukan jawaban yang akan diperoleh selama 
melakukan penelitian.” Berikut ini adalah analisis data yang ada dalam penelitian: 
1. Menganalisis struktur organisasi yang ada di UB Hotel Kota Malang. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana struktur organisasi, 
wewenang, dan tanggung jawab pada tiap-tiap fungsi. Dengan struktur 
yang sudah ada tersebut, apakah dapat mendukung adanya pengendalian 
intern. 
2. Menganalisis sistem dan prosedur dari pencatatan penjualan kamar dan 
restoran yang telah diterapkan UB Hotel Kota Malang, kemudian 
menggambarkan ke dalam bentuk flowchart. Hal ini untuk mengetahui 
apakah sistem dan prosedur pencatatan sudah mendukung adanya 
pengendalian intern atau belum. 
3. Menganalisis pelaksanaan praktik-praktik yang sehat, hal ini berkaitan 




kamar dan restoran. Langkah ini digunakan untuk mengetahui apakah 
formulir- formulir serta dokumen-dokumen yang ada sudah sesuai 
dengan prinsip-prinsip pengendalian intern. 
4. Menganalisis apakah pegawai yang ada di UB Hotel Kota Malang 
mutunya sudah sama dengan tanggung jawab yang diberikan. Dengan 
mengetahui mutu dari pegawai yang sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan maka pengendalian intern dapat terwujud. 
5. Menganalisis pengendalian intern secara keseluruhan apakah setiap 
aspek, baik dari formulir, struktur organisasi, dan prosedur penjualan 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Mengenai UB Hotel 
Pada awalnya UB Hotel dikenal sebagai Guest House UB, tetapi pada 
pertengahan tahun 2010 ada peralihan fungsi dari Guest House menjadi 
Hotel. UB Hotel diresmikan pada tanggal 9 Februari 2006 oleh rektor 
Universitas Brawijaya pada saat itu yakni Prof. Dr. Ir Bambang Guritno. Saat 
itu  Guest House UB mempunyai fungsi dan fasilitas lebih dari sekedar rumah 
tamu. Keunikan dari UB Hotel adalah lokasinya yang berada dalam 
lingkungan kampus yang asri, pelayanan yang diberikan setara dengan hotel 
berbintang, keramahan dan kenyamanan serta cita rasa menu yang disajikan 
di restoran UB Hotel begitu khas.  
UB Hotel merupakan salah satu unit usaha atau bisnis yang dimiliki oleh 
Universitas Brawijaya, namun secara operasional masih berada dibawah 
wewenang dan tanggung jawab rektorat Universitas Brawijaya. Dahulunya, 
bangunan dari UB Hotel adalah wisma tamu lama yang kemudian di renovasi 
mejadi sebuah penginapan dan dikelola lebih profesional agar mampu 
menyediakan akomodasi seperti hotel-hotel pada umumnya. Pertengahan 
tahun 2010, Guest House UB telah diubah nama dan fungsinya menjadi UB 
Hotel. Sebagai wujud dari komitmen manajemen hotel dalam memberikan 
layanan jasa dan produk maka, jasa dan produk yang diberikan pada 
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pelanggan harus lebih baik dan berkualitas sebagai realisasi dari perubahan, 
perbaikan, renovasi, peningkatan dan pembangunan UB Hotel baik secara 
fisik maupun sistem.  
Saat ini UB Hotel memiliki 39 kamar dan 5 ruang meeting yang terbagi 
dalam 3 lantai serta fasilitas penunjang lainnya seperti restoran bernuansa 
klasik dengan hidangan menu masakan oriental, continental, dan Indonesian 
food, terdapat ruang baca dan gallery yang menyediakan berbagai macam 
souvenir khas Universitas Brawijaya. Dalam upaya memenuhi kebutuhan 
tamu yang semakin meningkat, maka saat ini sedang dibangun berberapa 
kamar hotel agar dapat menampung tamu yang lebih banyak. 
 
2. Lokasi  Hotel 
Lokasi hotel merupakan salah faktor yang menentukan kelancaran 
operasional dalam sebuah hotel. UB Hotel beralamatkan di Jl. MT.Haryono 
no 169 lokasinya di tengah Kota Malang dan masih satu kawasan dengan 
Universitas Brawijaya. Lokasi UB Hotel yang berada di tengah Kota Malang 
maka udaranya masih sejuk dan sangat asri. Selain itu lokasi UB Hotel yang 
strategis membuat para konsumen tidak perlu khawatir mengenai transportasi 
karena sarana transportasi di sekeliling UB Hotel cukup memadai. 
 
3. Maksud dan Tujuan 
Maksud dari didirikannya UB Hotel adalah menyediakan sarana tempat 
menginap untuk sementara waktu khususnya bagi tamu yang sedang memiliki 
kepentingan dengan Universitas Brawijaya dan juga untuk pihak umum. 
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Tujuan dari didirikannya UB Hotel adalah untuk menyediakan sarana 
tempat menginap, ruang pertemuan maupun restoran, dengan begitu maka 
diperlukan pula sumber daya manusia yang dipekerjakan sehingga dapat 
menyerap tenaga kerja. Selain itu, dari kegiatan bisnis UB Hotel ini profit 
yang dihasilkan dapat digunakan untuk membantu pembangunan yang ada di 
Universitas Brawijaya. 
 
4. Visi dan Misi 
a. Visi dari UB Hotel adalah menjadi hotel yang mampu 
menumbuhkan kretivitas, inovasi dan kualitas sumber daya manusia 
yang teruji dan memberikan layanan akomodasi berbasis pelayanan 
terbaik yang sesuai standar internasional tanpa meninggalkan nilai-
nilai edukasi. 
b. Misi dari UB Hotel adalah: 
(1) Meningkatkan kualitas produk dan mutu pelayanan dengan 
sasaran memberikan kepuasan kepada pelanggan. 
(2) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar menjadi 
terampil dan memiliki kemampuan untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik guna memberi kepuasan bagi pelanggan 
dengan cara profesional dan proaktif dalam menghadapi 
perubahan tuntutan masyarakat yang makin canggih dan 
lingkungan yang kompetitif. 
(3) Mempercepat pengembangan hotel sebagai unit bisnis 
Universitas Brawijaya menjadi unit bisnis yang profesional, 
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produktif, dan efisien yang unggul dalam suasana persaingan 
yang semakin meningkat. 
 
5. Logo dan Motto pelayanan UB Hotel 
 
Gambar 9  Logo dan Motto UB Hotel 
Sumber: UB Hotel, 2013 
 
Logo UB Hotel terbentuk dari gambaran iconic tangan dan bunga 
matahari. Icon tangan manusia mewakili bumi dan daratan, bunga matahari 
mewakili gambaran kegemilangan pancaran sinar matahari pagi. Gambaran 
tangan melambangkan dedikasi dan tekad untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik sedangkan gambaran bunga matahari melambangkan perkembangan 
yang selalu ingin dicapai oleh UB Hotel. Iconic pancaran sinaran matahari 
juga melambangkan adanya lembaran baru yang gemilang yang akan dilalui 
oleh UB Hotel. 
Motto pelayanan dari adalah UB Hotel adalah unforgettable hospitality 
yang berarti mewakili keinginan dari pihak hotel untuk selalu memberikan 
service dan layanan terbaik dari yang terbaik. Diharapkan agar tamu atau 
pelanggan yang telah menikmati layanan dan fasilitas yang disediakan oleh 




6. Klasifikasi Hotel 
Jika dilihat dari fasilitas yang disediakan dan pelayanan yang diberikan 
UB Hotel sekelas dengan hotel berbintang 2 hingga 3. Untuk mendapatkan 
gelar hotel berbintang salah satu syaratnya adalah harus berbadan hukum, 
sedangkan UB Hotel tidak memiliki badan hukum karena masih dibawah 
wewenang dari Universitas Brawijaya. 
 
7. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi pada sebuah hotel menunjukkan bagian-bagian yang 
terdapat pada hotel yang bersangkutan, hubungan antara bagian satu dengan 
bagian lainnya, serta hubungan antara atasan dengan bawahan. Adapun 
struktur organisasi pada UB Hotel adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 10 Struktur Organisasi UB Hotel tahun 2013 





8. Job Description 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai deskripsi jabatan pasa setiap bagian 
yang ada di UB Hotel. 
a. General Manager 
Bertugas sebagai pengendali manajemen. 
Bertanggung jawab dalam menyetujui pembelian, faktur pembelian yang 
akan dibayar, penandatanganan cek, penentuan strategi yang berguna 
untuk memajukan perusahaan. 
Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan bisnis di UB Hotel. 
b. Marketing Manager 
Melaksanakan teknik pemasaran baik sales call maupun direct mailing.  
Menyebarluaskan info tentang UB Hotel kepada khalayak 
umum/masyarakat. 
Memelihara komunikasi agar tetap terjaga terhadap tamu intern maupun 
ekstern. 
c. HRD Manager 
Menerima karyawan baru yang memenuhi persyaratan. 
Menyelenggarakan semua administrasi mengenai kepegawaian dan 
kegiatan karyawan. 
Membina dan menjaga hubungan antara manajemen dan karyawan. 
Mengadakan pelatihan kerja bagi karyawan. 
HRD Administration 
Menyiapkan, ,mempelajari dan mencatat masa kontrak kerja karyawan. 
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Merekap pengajuan gaji untuk diserahkan kepada general manager. 
Merekap absensi karyawan dan lembur. 
Mengatur administrasi on the job training/magang dan menyiapkan surat 
keterangan atau sertifikat  
d. Security 
Menjaga keamanan dan kenyamanan di area sekitar UB Hotel. 
e. Room Division Manager 
Mengelola semua aspek pada front desk serta operasional public area dan 
house keeping. 
Memastikan kinerja tingkat staf secara benar selama hunian di puncak 
dan rendah. 
Memeriksa semua spot kamar tamu dan area umum untuk memastikan 
standar tetap dipertahankan. 
f. Front Office Supervisor 
Kontrol terhadap keberhasilan kinerja para kapten berkaitan dengan 
program manajemen yang sudah disosialisasikan. 
Menerima, menganalisa, berkoordinasi dengan masing-masing bagian 
mengenai penyebab komplain, lalu mencari solusi serta menyampaikan 
permohonan maaf dan terima kasih atas complain  yang disampaikan. 





g. Receptionist  
Bertanggungjawab terhadap transaksi setiap tamu yang meliputi 
pencatatan, pemrosesan dan posting melalui guest bill kedalam cash 
register di front office cashier yang menyangkut rest and bar 
miscellaneous charge serta pemnbayarannya. 
Menginput semua pennnerimaan tunai sesuai shift-nya masing-masing ke 
dalam remmitace of fund envelope dan dimasukkan ke dalam drop box 
agar dapat diambil general cashier keesokan harinya. 
Mengelola guest safety deposit box berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
h. Front Office Cashier 
Bertanggungjawab terhadap ketepatan teknik penjualan, pelayanan 
informasi dan pemesanan kamar. 
i. Night Auditor 
Bertanggungjawab terhadap tugas pencatatan, pemrosesan, serta 
pengiriman setiap transaksi tamu melalui guest bill yang mengenai room 
correction ke dalam cash register pada front office cashier beserta 
pembayarannya. 
Mengecek ulang proses pengiriman yang dilakukan oleh front office 
cashier dan menutup mesin cash register serta membuat trial balance. 
j. House Keeping Captain 
Mengatur operasional house keeping. 




Membantu semua tim atau staff pada saat banyak tamu yang check 
in/check out. 
Membuat data tentang peralatan atau fasilitas yang rusak. 
Membuat rencana kerja bulanan dan rencana anggaran belanja tahunan. 
Menulis pada log book semua informasi atau masalah yang belum dapat 
terselesaikan kepada room boy/room maid. 
Membuat jadwal tim atau staf dan rencana pembelanjaan untuk 
kebutuhan operasional house keeping. 
Memeriksa laporan kamar, vacant clean room,vacant room dan out of 
order room. 
k. Bellman 
Mengantar tamu menuju receptionist serta membawakan barang-barang 
tamu tersebut ketika check in/check out serta saat ada acara meeting di 
hotel. 
Memasang baggage tag pada barang tamu khususnya untuk tamu 
berkelompok atau dalam grup. 
Memberikan keterangan kepada tamu mengenai fasilitas hotel serta 
perlengkapan kamar. 
Menerima komplain tamu lalu meneruskannya pada atasan. 






l. Room Boy Captain 
Bertanggung jawab terhadap kebersihan dan kelayakan semua kamar 
yang dimiliki hotel untuk dihuni. 
Mengelola jalannya operasional house keeping. 
Room Boy/Room Maid 
Merapikan tempat tidur. 
Melakukan dusting terhadap semua pintu ruang kamar, jendela, lemari 
meja TV, kulkas dan semua furniture. 
Membersihkan kamar mandi. 
Mengepel ruangan kamar dan meletakkan handuk-handuk dan menata 
pada tempatnya. 
Peletakkan guest supplies, menyediakan air minum dalam botol, menata 
sandal, hanger & laundry bag. 
Peletakkan menu room service, telepon, remote tv, penyediaan mini bar, 
dan melakukan status vacant dirty (check out), status vacant clean, dan 
status room out off order. 
Melakukan general learning. 
m. Public Area Supervisor 
Membuat jadwal kontrol dan mengatur formasi tenaga kerja dalam setiap 
event, membuat laporan operasional di public area dan gardener kepada 
room division manager. 
Mengkoordinasikan event order dan seluruh kegiatan yang ada di UB 
Hotel dengan room division manager. 
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Mengontrol mengenai target tema, mutu, waktu atas program manajemen 
yang telah disosialisasikan. 
Houseman Captain 
Bertanggungjawab terhadap proses jalannya public operational area 
serta room function. 
Bertanggungjawab terhadap kebersihan seluruh area hotel meliputi dalam 
dan luar ruangan. Membuat rencana kerja untuk bagian public area dan 
gardener di hotel serta bertanggungjawab atas hasil pekerjaannya. 
Melakukan pengawasan terhadap kualitas kerja para houseman dan 
gardener. 
Houseman 
Bertanggungjawab atas kebersihan lobby area lantai 1,2 dan 3 serta 
mengontrol kebersihannya setiap waktu. 
Membersihkan area front office setiap pagi dan malam hari serta 
mengontrolnya setiap saat. 
Membersihkan mushola di lantai 1 dan 2 setelah dipakai oleh tamu. 
Membersihkan tangga lobby dan tangga belakang serta tangga putar dan 
pagarnya. 
Bertanggungjawab terhadap kebersihan locker karyawan hingga di depan 
cost control sampai tangga luar tempat karyawan masuk. 
Bertanggungjawab terhadap kebersihan dan kerapian meeting room. 




Menjaga serta mengecek seluruh area setiap hari agar tetap bersih. 
Melakukan general cleaning pada area yang kotor. 
n. Maintenance & Engineering Property Supervisor 
Secara umum bertanggungjawab atas kelancaran operasional public area 
dan fuction room. 
Mengadakan supervisi. 
Melaksanakan tugas mekanik. Mengadakan perbaikan dan perawatan 
seluruh properti. 
o. Gardener  
Mengelola dan menjaga kebersihan area halaman hotel. 
Membersihkan area taman luar di sekitar hotel. 
Menyiapkan bunga untuk penggunaan meeting room. 
Membersihkan tempat sampah. 
p. Food and Beverage & Maintenance Manager 
Mengawasi dan mengontrol semua outlet bagian makanan dan minuman 
dengan standar yang dibutuhkan. 
Memastikan barang-barang konsumsi dan non konsumsi yang dipesan 
disimpan dengan benar dan dikeluarkan untuk bagian departemen. 
Menyiapkan dan menyerahkan pada format yang dibutuhkan semua 
informasi yang diperlukan untuk tujuan penganggaran. 
Bertanggungjawab terutama untuk perawatan umum dan perbaikan di 
kamar tamu, ruang pertemuan, restoran dan area umum. 
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Bertanggungjawab untuk operasi dan pemeliharaan hotel, properti hotel 
maupun restoran. 
Memonitor pemeliharaan dan proyek pemeliharaan pencegahan. 
Mendukung program hotel pemeliharaan departemen dan mengeksekusi 
check list harian, mingguan, dan bulanan. 
Food and Beverage Product Supervisor 
Bertanggungjawab terhadap kelancaran operasional dan administratif di 
dapur. 
Menjaga standar keselamatan kerja karyawan dalam supervisinya dan 
kebersihan dapur. 
Bertanggungjawab terhadap semua karyawan yang berada dalam 
supervisinya. 
q. Cook 
Bertanggungjawab atas ketepatan teknik memasak, penyajian serta 
pelayanan hidangan di dapur. 
Menjaga kebersihan dan kesehatan makanan. 
Cook Helper 
Membantu pelaksanaan pengelolaan bahan makanan yang dilakukan oleh 
cook. 
Mempersiapakan bahan makanan yang diperlukan. 





r. Food and Beverage Service Supervisor 
Mengorganisir dan mengerahkan tindakan perbaikan dalam kegiatan 
operasional pada departemen food and beverage service. 
Bertanggungjawab terhadap lancarnya proses pelayanan makanan dan 
minuman serta administrasi pada food and beverage outlet. 
Food and Beverage Service Captain 
Mengorganisir dan mengerahkan tindakan perbaikan dalam kegiatan 
operasional pada departemen food and beverage service. 
Bertanggungjawab terhadap lancarnya proses pelayanan makanan dan 
minuman serta administrasi pada restoran yang ada di UB Hotel. 
s. Waiter/ Waitress 
Membersihkan area kerja seperti kebersihan area restoran, area bar, 
kerapian kursi makan dan meja, side stand/station, jendela kaca beserta 
kelengkapannya sesuai standar yang telah ditentukan. 
Menyiapkan air minum di ruang pertemuan dan mengisi ulang saat tamu 
peserta rapat sedang istirahat coffee break dan lunch/dinner jika rapat 
akan dimulai kembali. 
Memeriksa dan berkoordinasi dengan petugas dapur mengenai masalah 
kelengkapan dan ketersediaan bahan makanan dan minuman yang dijual. 
Mempersiapkan pengerjaan event meal box/ out side gathering. 
Menyiapkan meja banquet untuk buffet maupun lay out meja dan kursi 




t. Steward/ Diswasher 
Bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas harian mengenai pengadaan, 
pemeliharaan serta terhadap kebersihan peralatan yang digunakan di 
dapur. 
u. Banquet Supervisor 
Bertanggung jawab terhadap mini shop baik kelengkapan barang, 
maupun inventaris  dan penjualan. 
Menghadiri briefing sebelum bekerja di dapur/ back office. 
Memeriksa area kerja seperti kebersihan area restoran, kerapian meja dan 
kursi makan, jendela kaca dan kelengkapan station. 
Mengecek kelengkapan, kebersihan, dan kerapian daftar menu setiap kali 
sebelum diberikan kepada tamu. 
v. Accounting Manager 
Bertanggungjawab terhadap kelancaran operasional accounting 
department dimana menyangkut proses pencatatan, penyusunan laporan 
keuangan dan pengendalian seluruh laporan meliputi aspek keuangan 
maupun operasional. 
Menyusun anggaran perusahaan serta melaksanakan tugas dan fungsi 
manajer di accounting department. 
w. Account Receivable  
Membuat laporan perusahaan atau lembaga yang berhutang pada UB 
Hotel. 
Membuat laporan rekapan city ledger. 
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Membuat surat tagihan untuk tamu, lembaga atau perusahaan yang belum 
membayar biaya hotel berdasarkan laporan rekapan city ledger. 
x. General Cashier 
Menerima dan mencatat uang tunai hasil penjualan dari outlet dan 
membukukannya dalam buku kas. 
Membuat jurnal pengeluaran dan jurnal penerimaan. 
Membayar gaji dan uang lembur karyawan yang dibuat HRD dan telah 
disetujui oleh general manager. 
Mengurus keperluan yang berkaitan antara UB Hotel dengan beberapa 
bank. 
y. Book Keeper 
Bertanggung jawab terhadap laporan statement tiap bulan. 
Memeriksa jurnal, laporan dari general cashier, cost control dan income 
audit ke dalam laporan keuangan. 
Membuat anggaran UB Hotel untuk setiap bulannya. 
z. Income Audit 
Mengatur alur pemasukan untuk mendapatkan laporan keuangan yang 
riil tentang keuntungan UB Hotel. 
Memeriksa laporan sales summary tiap kasir baik di front office, F&B, 
night auditor dan banquet serta membuat balancing report. 
Bertanggungjawab terhadap kebenaran penggunaan bill yang masuk pada 





Bertanggung jawab terhadap seluruh proses administrasi dan 
pelaporannya dengan supervisor dalam pengendalian cost disetiap 
bagian. 
Mencari vendor/supplier barang yang dibutuhkan UB Hotel dan 
membuat harga kontrak dengan supplier. 
Memaksimalkan pembelanjaan melalui supplier baik berupa F&B 
maupun general supplies. 
Mengontrol barang-barang jangan sampai kehabisan stock. 
 
9. Data Pegawai Pada UB Hotel 
Tabel 6 Daftar Pegawai UB Hotel  
NO NAMA JABATAN PENDIDIKAN 
1 Nina Effiana General Manager D1 Perhotelan 
2 Anik Yuliati Secretary GM S1 Pertanian 
3 Mochammad Yusuf Manager FB D1 Perhotelan 
4 Ali Budianto  Manager HRD D3 Perhotelan 
5 Beny Lodvianti Administrasi HRD SMEA 
6 NM Putri Mahardewi Manager RD D3 Perhotelan 
7 Ivan Tri Bramantyo Manager Accounting S1 Akuntansi 
8 Rio Juwandana Accounting S1 Manajemen 
9 Dommy Adi Putra Accounting S1 Akuntansi 
10 M Indra Setiawan Accounting SMA 
11 Enggar Tri Sandy Accounting SMK 
12 Subiyanti Ekasari Sales Marketing S1 Manajemen 
13 Nurul Aidin Marketing S1 Ekonomi 
14 Yuhanna Susanty Marketing D1 Perhotelan 
15 Juniar Sofyan Syah Supervisor FO SMK 
16 Setya Hadi FO SMK 
17 Cuikitalia FO SMA 
18 Lukman Hidayat FO SMA 
19 Adika Setia H General Cashier SMK 
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20 Bambang Triswanto Captaint Housekeeping D1 Perhotelan 
21 M Arifin Housekeeping SLTP 
22 Lendik Kurniawan Housekeeping SMK 
23 Novan Jayanto Housekeeping SLTA 
24 Bambang Parikesit Housekeeping SMK 
25 Deris Ragil Kencoro Captaint Houseman SMK 
26 Agus Syahroni Houseman SMA 
27 Nanang Wahyudi Houseman SLTP 
28 Achmad Syaifudin Houseman SMK 
29 Marsidi  Bellman/Security SMK 
30 Septa Ernawati Supervisor FB Service SMK 
31 Dwi Joko Prawoto  Captaint FB Service SMA 
32 Supriono Benny Hermawan FB Service SMK 
33 Yesilia Dyah Priskawati FB Service SMK 
34 Moh. Nurdin FB Service SMA 
35 Chalimatus Sa'diyah FB Service SMK 
36 Reka Handika Krisna FB Service SMK 
37 Tri W Himawanto FB Service SMK 
38 Erwan Sutiko FB Service SMK 
39 Ira Irmawati FB Product SMK 
40 M Suhud  FB Product SMA 
41 Sudarminto FB Product SLTP 
42 Kukuh Mahoni FB Product SMK 
43 Atiek Sariningtyas Bakery SMA 
44 Nurali Bakery SLTA 
45 Suwijianto Bakery SLTA 
46 M Thoyib  Gardener SLTP 
47 Maryohan Captaint M & E SMK 
48 Andik Wahyuwono M & E SMK 
49 Yoyok Mashudi M & E SD 
50 Budiono  Driver SLTP 











10. Kebijakan Kerja Pegawai UB Hotel 
a. Jam Kerja Pegawai 
UB Hotel menerapkan jam kerja berbasis roaster, dalam 1 hari 
diberlakukan jam kerja 7 jam dan 1 jam untuk istirahat. Dalam 
seminngu 6 hari kerja dan 1 hari libur. Jam kerja pegawai terbagi 
dalam beberapa shift. 
Tabel 7 Jam Kerja Pegawai 
Shift Jam 
Morning shift 06.00-14.00 WIB 05.00-13.00 WIB 
Evening shift 14.00-22.00 WIB 13.00-21.00 WIB 
Night shift 22.00-06.00 WIB 21.00-05.00 WIB 
Middle shift 08.00-16.00 WIB 
Sumber data: UB Hotel (2013, Data diolah)  
 
11. Fasilitas yang Disediakan UB Hotel 
Fasilitas yang disediakan oleh UB Hotel akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Guest Room merupakan kamar yang dapat disewakan kepada tamu. 
Guest Room yang ada di UB Hotel sebanyak 39 kamar, dengan 
berbagai tipe dan fasilitas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini..  
Tabel 8 Jenis Guest Room 
No Jenis Guest Room  Jumlah Kamar Tarif 
1. Executive Suite  5 Rp. 800.000,00 
2. Junior Suite 4 Rp. 700.000,00 
3. Deluxe Room  23 Rp. 600.000,00 
4. Superior Room  7 Rp. 500.000,00 




b. Meeting Room merupakan ruangan yang dapat digunakan untuk 
acara pertemuan. Meeting Room yang ada di UB Hotel sebanyak 5 
ruangan dengan berbagai tipe yang dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 





Sumber data: UB Hotel (2013, Data diolah)  
c. Meeting Room Package 
Meeting Room Package merupakan paket ruangan yang dapat 
digunakan beserta dengan menu yang disajikan untuk acara 
pertemuan. 
Tabel 10 Jenis Meeting Room Package 
No Jenis Meeting Room Package Waktu Tarif 
1. Halfday Meeting Package 6 jam Rp. 210.000,00  
2. Oneday Meeting Package 8 jam Rp. 265.000,00 
3. Fullboard Meeting Package 12 jam Rp. 525.000,00 
Sumber data: UB Hotel (2013, Data diolah)  
 
d. Wedding Package 
Wedding Package merupakan paket ruangan yang dapat digunakan 
beserta dengan menu yang disajikan untuk acara pernikahan. 
 
No Jenis Meeting Room  Luas Kapasitas Tarif 
1. Mango Room  40 20-40 orang Rp. 670.000,00 
2. Citrus Room 40 20-40 orang Rp. 670.000,00 
3. Banana Room 40 20-40 orang Rp. 670.000,00 
4. Apple Room 82 50-100 orang Rp. 2.750.000,00 
5.  Oryza Sativa Hall  221 100-400 orang Rp. 5.500.000,00 
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Tabel 11 Jenis Wedding Room Package 
No Jenis Wedding Package Kapasitas Tarif Additional Menu 
1. Matahari Package 200 orang Rp. 26.500.000,00 Rp. 75.000,00 
2. Jasmine Package 200 orang Rp. 21.500.000,00 Rp. 65.000,00 
3. Rose Package 200 orang Rp. 20.000.000,00 Rp. 60.000,00 
Sumber data: UB Hotel (2013, Data diolah)  
e. Table Manner Course 
(1) Professional 
Minimum order untuk 50 orang dengan tarif Rp. 200.000,00. 
(2) Student 
Minimum order untuk 30 orang dengan tarif Rp. 100.000,00. 
Semua table manner course tersebut memiliki fasilitas yang sama 
meliputi manual paper, 4 jenis menu dan sertifikat. Tarif diatas 
sudah termasuk 21% pajak dan service charge. 
f. Restoran 
Menyediakan berbagai macam menu masakan oriental, continental, 
European dan Indonesian Food. Beragam pilihan menu minuman 
yang menyehatkan serta snack yang enak dan halal. Suasana yang 
asri, tenang dan nyaman akan membuat perasaan senang para 
pelanggan bersama keluarga dan kolega dengan alunan musik yang 
menemani mereka menyantap hidangan. 
g. Galleria  UB Hotel 
Galleria UB Hotel yang menyediakan berbagai macam souvenir khas 
Universitas Brawijaya seperti accesories, pernak-pernik kerajinan 
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dan berbagai macam busana yang dapat dibeli oleh tamu sebagai 
kenang-kenangan dan oleh-oleh. 
h. UB Bakery  
UB Bakery menyediakan beberapa jenis kue dan roti yang menarik 
dengan harga yang terjangkau. UB Bakery disini juga memiliki 
peran yang penting karena menyediakan snack untuk para tamu yang 
menyewa kamar di UB Hotel maupun pelanggan yang sedang 
menyewa room meeting. UB Bakery juga menjalin kerja sama di 
beberapa tempat dengan menyediakan produk di tempat tersebut. 
 
B. Penyajian Data  
1. Formulir yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Jasa Penjualan 
Kamar dan Jasa Restoran pada UB Hotel Kota Malang 
Formulir yang digunakan oleh UB Hotel Kota Malang untuk 
mencatat transaksi dari jasa penjualan kamar dan restoran adalah: 
a. Reservation Form 
Formulir ini digunakan untuk mencatat identitas tamu yang 
melakukan pemesan (reservasi) kamar, formulir dapat dilihat pada 
lampiran. 
b. Registration Form 
Formulir ini terdiri dari 2 rangkap yang digunakan untuk mencatat 
identitas tamu yang melakukan check in. Formulir ini selain berisi 
identitas, juga berisi data-data yang terkait dengan tamu, seperti 
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tanggal check in dan check out tamu, formulir dapat dilihat pada 
lampiran. 
c. Cash Receipt 
Formulir ini terdiri dari 3 rangkap yang digunakan untuk mencatat 
penerimaan deposit dalam bentuk uang tunai, debet, maupun credit 
card untuk pembayaran kamar ketika tamu check in, formulir dapat 
dilihat pada lampiran. 
d. Breakfast Voucher 
Formulir ini diberikan kepada tamu pada saat check in. Formulir ini 
digunakan sebagai voucher untuk menikmati sarapan di restoran UB 
Hotel mulai pukul 06.00 hingga 10.00. Formulir ini berisi nama 
tamu,  nomer kamar dan jumlah orang yang dapat menggunakan 
voucher ini, formulir dapat dilihat pada lampiran. 
e. Guest Card 
Formulir ini digunakan sebagai kartu pengenal tamu yang 
menunjukkan bahwa orang yang membawa kartu ini merupakan 
tamu yang menginap di UB Hotel, formulir dapat dilihat pada 
lampiran. 
f. Guest Invoice 
Formulir ini terdiri dari 2 rangkap digunakan untuk mencatat billing 
(perhitungan biaya) tamu secara keseluruhan selama tamu menginap 




g. Miscellaneous Charge 
Formulir ini terdiri dari 2 rangkap digunakan untuk mencatat barang 
yang telah rusak atau hilang akibat kelalaian tamu, formulir dapat 
dilihat pada lampiran. 
h. Rebate Voucher 
Formulir ini terdiri dari 2 rangkap digunakan jika pada saat check out 
tagihan tamu jumlahnya lebih kecil dari deposit maka pihak UB 
Hotel harus mengembalikan uang sebesar selisihnya beserta formulir 
ini, formulir dapat dilihat pada lampiran 
i. Captain Order 
Formulir ini terdiri dari 3 rangkap digunakan untuk mencatat 
pesanan makanan atau minuman, formulir dapat dilihat pada 
lampiran. 
j. Food & Beverages Bill 
Formulir ini terdiri dari 3 rangkap digunakan sebagai bukti transaksi 
penjualan di restoran UB Hotel, formulir dapat dilihat pada lampiran. 
k. Food & Beverages Sales Report 
Formulir ini terdiri dari 2 rangkap digunakan untuk mencatat semua 
transaksi di restoran UB Hotel selama 1 hari kerja, formulir dapat 






l. Mini Shop Bill 
Formulir ini terdiri dari 3 rangkap digunakan sebagai bukti transaksi 
penjualan di mini shop UB Hotel, formulir dapat dilihat pada 
lampiran. 
m. Mini Shop Sales Report 
Formulir ini terdiri dari 2 rangkap digunakan untuk mencatat semua 
transaksi pada mini shop selama 1 hari kerja, formulir dapat dilihat 
pada lampiran. 
n. Banquet Charge 
Formulir ini terdiri dari 3 rangkap digunakan sebagai bukti transaksi 
penjualan oleh pengguna fasilitas meeting package di restoran UB 
Hotel, formulir dapat dilihat pada lampiran. 
o. Banquet Charge Sales Report 
Formulir ini terdiri dari 2 rangkap digunakan untuk mencatat semua 
transaksi pada banquet selama 1 hari kerja, formulir dapat dilihat 
pada lampiran. 
p. Remittance Of Fund 
Formulir ini diberikan kepada bagian accounting beserta uang yang 
berasal dari penjualan secara cash selama 1 hari kerja. Formulir ini 
berisikan informasi rincian nominal uang yang disetor, formulir 





2. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Jasa 
Penjualan Kamar dan Jasa Restoran pada UB Hotel Kota Malang 
Catatan yang digunakan oleh UB Hotel Kota Malang untuk mencatat 
transaksi dari jasa penjualan kamar dan restoran adalah: 
a. Daily Journal Summary for Income Audit 
Catatan akuntansi ini merupakan catatan yang berisikan rincian 
transaksi pendapatan selama satu hari kerja yang dibuat oleh income 
audit. Catatan dapat dilihat pada lampiran. 
b. Night Audit Worksheet 
Catatan ini  berisikan rincian semua transaksi selama 1 hari, catatan 
ini dibuat oleh bagian front office pada shift ke 3 dan diberikan 
kepada bagian accounting pada pagi hari. Night Audit Worksheet 
dapat dilihat pada lampiran. 
c. Bin Card 
Catatan akuntansi ini merupakan catatan yang berisikan rincian 
mutasi (keluar masuk) setiap jenis persediaan barang-barang yang 
disimpan digudang. Catatan dapat dilihat pada lampiran. 
 
3. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Jasa Penjualan Kamar 
dan Jasa Restoran pada UB Hotel Kota Malang 
Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem dan prosedur akuntansi jasa 




a. Bagian Front Office terdiri dari receptionist, reservasi, operator, 
night audit dan kasir yang memiliki tugas: 
(1) Menerima reservasi. 
(2) Melayani check in dan check out room. 
(3) Menyiapkan kunci. 
(4) Membuat laporan pendapatan harian. 
(5) Memberikan informasi yang dibutuhkan tamu, serta aktifitas 
yang sedang berlangsung di UB Hotel. 
(6) Menerima dan menyambungkan telepon. 
(7) Membuat dan mencatat tagihan tamu. 
(8) Membuat laporan pada night audit worksheet. 
(9) Bertanggungjawab pada uang yang diterima dari restoran UB 
Hotel pada setiap shiftnya. 
b. Bellman yang memiliki tugas: 
(1) Menyambut dan mengarahkan tamu ke front office. 
(2) Mengantar dan membawakan barang tamu ke kamar. 
c. Housekeeping yang memiliki tugas: 
(1) Menyiapkan perlengkapan kamar. 
(2) Membersihkan kamar setiap hari. 
d. Waiter, waitress yang memiliki tugas: 
(1) Memberikan pelayanan kepada tamu, menerima order, 




e. Cook yang memiliki tugas: 
(1) Melaksanakan pengolahan makanan sesuai order yang diberikan 
oleh waiter, waitress. 
f. Kasir Food and Beverages memiliki tugas: 
(1) Menerima uang dari pembayaran order di restoran UB Hotel. 
(2) Membuat laporan per shift berdasarkan penjualan yang ada di 
restoran UB Hotel. 
g. Diswasher  
(1) Bertugas terhadap pemeliharaan dan kebersihan alat-alat yang 
digunakan untuk f&b. 
h. General Cashier, Accounting memiliki tugas: 
(1) Bertanggungjawab terhadap uang yang dimiliki oleh UB Hotel. 
(2) Menerima uang setoran yang diperoleh dari transaksi di front 
office maupun restoran UB Hotel. 
(3) Menerima dokumen yang berkaitan dengan transaksi di front 
office maupun restoran UB Hotel sebagai dasar pembuatan 
jurnal. 
 
4. Prosedur Jasa Penjualan Kamar dan Jasa Restoran pada UB Hotel 
Kota Malang 
a. Prosedur penjualan kamar dimulai dari proses cek in dan berakhir 
pada proses cek out. Prosedur Check In Room dilakukan melalui dua 




Langsung datang ke UB Hotel (walk in)  
Prosedur check in dengan walk in biasanya dilakukan untuk tamu 
personal sedangkan untuk tamu group jarang dilakukan. Hal ini 
dikarenakan jumlah kamar yang akan disewa untuk group membutuhkan 
banyak persiapan yang dilakukan oleh pihak hotel maupun calon tamu 
serta dalam bernegosiasi harga biasanya dilakukan langsung kepada 
bagian marketing. Adapun prosedur check in dengan walk in adalah 
sebagai berikut: 
(1) Tamu disambut oleh bellman untuk diantarkan ke bagian  front 
office. 
(2) Receptionist menyambut tamu dan menawarkan beberapa jenis 
kamar yang tersedia sesuai dengan available room list serta 
spesifikasi yang diinginkan tamu, terkadang receptionist juga 
memberikan diskon kepada tamu karena dengan alasan tertentu 
seperti tamu yang sedang ada kepentingan di Universitas Brawijaya, 
hotel sedang sepi maupun tamu yang sudah sering menginap di UB 
Hotel. 
(3) Setelah ada kamar yang sesuai dengan pilihan tamu maka pihak 
receptionist meminta ID Card  tamu untuk di fotokopi sebanyak 1 
lembar serta mengisikan data tamu pada registration form sebanyak 
satu rangkap untuk ditanda tangani oleh tamu. 
(4) Receptionist meminta tamu untuk deposit uang minimal satu malam, 
deposit dapat dilakukan melalui card atau tunai. Jika melalui card 
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bagian receptionist meminta kartu atm tamu untuk digesek ke mesin 
EDC dan mengetikkan jumlah deposit yang diberikan tamu 
kemudian tamu memasukkan pin. Struk debet memo di print 
sebanyak 2 rangkap. Rangkap 1 untuk tamu,  rangkap ke 2 yang 
sudah ditandatangani oleh tamu untuk arsip bagian front office. Jika 
melalui uang tunai, setelah receptionist menerima uang maka 
dibuatlah cash receipt form sebanyak 3 rangkap. Rangkap satu untuk 
tamu, rangkap 2 untuk front office, dan rangkap 3 untuk bagian 
accounting. Biasanya untuk tamu yang sudah berlangganan tidak 
perlu memberikan deposit, semua tagihan akan dibayarkan pada saat 
tamu check out. 
(5) Setelah tamu selesai melakukan deposit, bagian receptionist 
memberikan guest card sebagai tanda pengenal untuk menggunakan 
fasilitas di UB Hotel serta breakfast voucher di restoran UB Hotel. 
(6) Receptionist menginput data dari registration form pada guest list 
dan guest bill untuk diarsip sementara. 
(7) Receptionist menyerahkan kunci ke bellman. Bellman mengantar 







Sudah melakukan reservation 
Prosedur check in dengan melakukan reservation terlebih dahulu 
biasanya banyak dilakukan oleh tamu personal yang sudah berlangganan 
di UB Hotel maupun tamu dari luar kota yang akan menginap di UB 
Hotel. Reservation bisa dilakukan melalui telepon, email, maupun fax 
setelah terjadi kesepakatan bagian reservation kemudian mencatatnya ke 
reservation form. Adapun prosedur check in dengan reservation terlebih 
dahulu adalah sebagai berikut: 
(1) Tamu disambut oleh bellman untuk diantarkan ke bagian  front 
office. 
(2) Receptionist menyambut tamu dan menanyakan pemesanan atas 
nama siapa dan segera mengecek di reservation form. 
(3) Setelah mengecek di reservation form bagian receptionist meminta 
ID Card  tamu untuk di fotokopi sebanyak 1 lembar serta 
mengisikan data tamu pada registration form sebanyak satu rangkap 
untuk ditanda tangani oleh tamu. 
(4) Receptionist meminta tamu untuk deposit uang minimal satu malam, 
deposit dapat dilakukan melalui card atau tunai. Jika melalui card 
bagian receptionist meminta kartu atm tamu untuk digesek ke mesin 
EDC dan mengetikkan jumlah deposit yang diberikan tamu 
kemudian tamu memasukkan pin. Struk debet memo di print 
sebanyak 2 rangkap. Rangkap 1 untuk tamu beserta kartu atm tamu,  
rangkap 2 sudah ditandatangani oleh tamu untuk bagian front office. 
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Jika melalui uang tunai, setelah receptionist menerima uang maka 
dibuatlah cash receipt form sebanyak 3 rangkap. Rangkap satu untuk 
tamu, rangkap 2 untuk front office, dan rangkap 3 untuk bagian 
accounting. Biasanya untuk tamu yang sudah berlangganan tidak 
perlu memberikan deposit, semua tagihan dibayarkan pada saat tamu 
check out. 
(5) Setelah tamu selesai melakukan deposit, bagian receptionist 
memberikan guest card sebagai tanda pengenal untuk menggunakan 
fasilitas di UB Hotel serta breakfast voucher di restoran UB Hotel. 
(6) Receptionist menginput data dari registration form pada guest list 
dan guest bill untuk diarsip sementara. 
(7) Receptionist menyerahkan kunci ke bellman. Bellman mengantar 







































Tabel  12 Flowchart Check In 
 
Keterangan:  
CO : Check Out 
RF : Registration Form   






Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
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GB : Guest Bill  DC : Debet Card 
GC : Guest Card  KC : Kredit Card 























b. Prosedur check out room adalah prosedur ketika tamu yang menginap 
akan meninggalkan hotel dan semua tagihan tamu selama menginap 
diproses pada saat check out. 
(1) Receptionist mengecek pada guest list  apakah ada tamu yang akan 
check out, jika ada maka akan dikonfirmasikan kepada tamu apakah 
akan check out pada hari ini (maksimal jam 12 siang) atau masih 
akan tetap menginap. 
(2) Ketika tamu check out maka tamu menyerahkan kunci ke bagian 
front office dan bagian receptionist menyuruh room boy untuk 
memeriksa ke dalam kamar apakah ada barang yang rusak atau 
hilang, jika ada maka tamu wajib mengganti. 
(3) Receptionist memeriksa mengenai pembayaran deposit yang sudah 
dilakukan tamu sebelumnya pada guest bill. Jika tamu tersebut 
menghilangkan atau merusak barang maka tamu wajib mengganti 
dan bagian receptionist menuliskan tagihan pada form miscellaneous 
charge. 
(4) Receptionist memproses semua tagihan tamu pada invoice kemudian 
menyetak sebanyak 3 rangkap. 
(5) Setelah itu invoice ditandatangi oleh tamu sebagai penanda bahwa 
semua tagihan yang ada di invoice sudah benar. Kemudian tamu 
melakukan pembayaran dengan menggunakan uang cash ataupun 
menggunakan edc. Jika membayar dengan uang cash setelah uang 
diterima bagian receptionist menerima uang untuk dimasukkan 
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kedalam cash drawer beserta invoice rangkap pertama diberikan 
kepada tamu. Apabila tamu membayar menggunakan edc maka bukti 
memo dicetak sebanyak 3 rangkap, rangkap pertama untuk tamu 
sedangkan rangkap ke 2 dan ke 3 ditandatangi oleh tamu kemudian 
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Tabel  13 Flowchart Check Out 
Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
CO : Check Out   FO : Front Office 
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Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
DC : Debet Card    
EDC : Electronic Debet Card 
KC : Kredit Card 
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c. Prosedur penjualan di restoran UB Hotel 
(1) Tamu yang datang disamput oleh waiter/waitress dengan 
menanyakan untuk berapa orang, setelah tamu duduk waiter/waitress 
menanyakan apakah tamu penghuni kamar hotel atau bukan untuk 
memastikan apakah tamu memiliki voucher (berlaku jam 06.00-
10.00). Kemudian waiter/waitress memberikan menu kepada tamu, 
jika tamu memiliki voucher maka tamu mendapatkan 1 pilihan menu 
breakfast.  
(2) Setelah beberapa saat tamu memilih menu waiter/waitress 
mencatatnya kedalam captain order 3 rangkap. Setelah 
waiter/waitress mencatatnya kemudian mengulangi menu apa saja 
yang dipesan oleh tamu. Captain order terdiri dari 3 rangkap, 
rangkap pertama untuk diberikan kepada kasir, rangkap 2 untuk 
kitchen, rangkap 3 untuk arsip waiter/waitress. 
(3) Waiter/waitress memberikan captain order rangkap ke 2 untuk 
bagian kitchen agar segera diproses menjadi product. 
(4) Sesaat menunggu product jadi bagian waiter/waitress menyiapkan 
alat-alat untuk dipergunakan tamu di meja saji. 
(5) Setelah product jadi, bagian kitchen memberikan kepada 
waiter/waitress untuk disajikan kepada tamu. 
(6) Waiter/waitress memberikan captain order rangkap ke 1 untuk 
bagian kasir, formulir ini digunakan oleh bagian kasir untuk 
membuat f&b bill tamu sebanyak 2 rangkap. F&b bill rangkap 1 
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diberikan kepada tamu setelah melakukan pembayaran (tamu telah 
menyerahkan uang kepada bagian kasir) uang dimasukkan ke cash 
drawer, rangkap 2 untuk arsip sementara bagian kasir. 
(7) Jika tamu adalah penghuni kamar hotel biasanya tamu akan 
membayarkan ketika check out. Tagihan tamu pada f&b bill rangkap 
ke 1 dikonfirmasikan pada bagian front office agar dimasukkan 























Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
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Tabel 14 Flowchart Penjualan di Restoran 
Keterangan:  




d. Prosedur pelaporan uang serta dokumen dari restoran ke front office 
UB Hotel. 
(1) Pada setiap pergantian shift maka kasir dari restoran UB Hotel 
membuat laporan per shift pada f&b sales report, mini shop sales 
report, atau banquet sales report. 
(2) Bagian kasir dari restoran UB Hotel menyerahkan uang pada bagian 
front office beserta f&b sales report, mini shop sales report, atau 
banquet sales report dan juga remittance of fund. 
(3) Setelah bagian  front office menerima uang kemudian mencocokan 
dengan f&b sales report, mini shop sales report, atau banquet sales 
report dan juga remittance of fund bagian front. 













































ROF, F&B bill 
Tabel 15 Flowchart Pelaporan Uang dan Dokumen ke Front Office 
Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
F&B : Food and Beverages 




e. Prosedur pelaporan uang dan berbagai dokumen yang ada di  front 
office UB Hotel 
(1) Bagian front office shift ke 3 office membuat laporan pendapatan 
selama satu hari kemudian melakukan pencatatan pada night audit 
worksheet sebanyak 2 rangkap, rangkap pertama untuk bagian 
accounting dan rangkap 2 untuk arsip bagian front office.  
(2) Bagian front office menghitung dan menyiapkan uang sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada night audit worksheet kemudian disetorkan 
kepada bagian accounting dan menyertakan remittance of fund.  
(3) Setelah berakhirnya shift ke 3, pada pagi hari itu juga bagian front 
office memberikan uang, berbagai dokumen yang terkait transaksi 
selama 1 hari kerja, night audit worksheet dan remittance of fund 
kepada bagian accounting. 
(4)  Dari bagian accounting uang beserta berbagai dokumen yang terkait 
transaksi selama 1 hari kerja, night audit worksheet dan remittance 
of fund oleh bagian audit income dibuat laporan berupa daily journal 
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Tabel 16 Flowchart Pelaporan Uang dan Dokumen ke Accounting 
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C. Analisis Data dan Enterpretasi 
1. Analisis Formulir dan Catatan Akuntansi yang Digunakam dalam 
Sistem dan Prosedur Akuntansi Jasa Penjualan Kamar dan 
Restoran pada UB Hotel Kota Malang 
Fomulir dan catatan akuntansi yang baik dalam sistem akuntansi 
menunjang terekamnya transaksi keuangan yang terjadi dalam UB Hotel. 
Fomulir dan catatan akuntansi yang berkaitan dengan transaksi penjualan 
kamar maupun di restoran harus dibuat sedemikian rupa agar data-data 
konkrit transaksi tersebut dapat terekam dengan baik. Distribusi Fomulir dan 
catatan akuntansi  yang tepat sasaran juga harus diperhatikan sehingga pihak-
pihak yang berhak, berwenang serta memerlukan formulir dan catatan 
akuntansi tersebut dapat menerimanya. 
a. Reservation Form 
Formulir ini digunakan untuk mencatat identitas tamu yang 
melakukan pemesan (reservasi) kamar. Pada formulir ini terdapat 
informasi mengenai nama, alamat, nomor telepon yang bisa 
dihubungi, tanggal kedatangan calon tamu, jenis kamar yang 
dipesan, dari perusahaan atau instansi apa tanda tangan dan siapa 
yang menerima reservasi tersebut.  
b. Registration Form 
Formulir ini digunakan untuk mencatat identitas tamu yang 
melakukan check in. Formulir ini selain berisi identitas, juga berisi 
data-data yang terkait dengan tamu seperti dari perusahaan atau 
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instansi apa, tanggal check in dan check out tamu, tanda tangan dan 
siapa yang menerima registrasi tamu tersebut.  
c. Cash Receipt 
Formulir ini digunakan untuk mencatat penerimaan deposit dalam 
bentuk uang tunai , debet, maupun credit card untuk pembayaran 
kamar ketika tamu check in. Pada formulir ini terdapat informasi 
mengenai nama tamu, jumlah yang didepositkan, dibayarkan melalui 
bank apa tanda tangan dan siapa yang menerima deposit tersebut.  
d. Breakfast Voucher 
Formulir ini diberikan kepada tamu pada saat check in. Formulir ini 
digunakan sebagai voucher untuk menikmati sarapan di restoran UB 
Hotel mulai pukul 06.00 hingga 10.00. Formulir ini berisi nama 
tamu,  nomer kamar dan jumlah orang yang dapat menggunakan 
voucher ini. Menurut pendapat dari peneliti sebaiknya voucher yang 
diberikan memiliki no urut atau code agar tidak mudah 
disalahgunakan. 
e. Guest Card 
Formulir ini digunakan sebagai kartu pengenal tamu yang 
menunjukkan bahwa orang yang membawa kartu ini merupakan 
tamu yang menginap di UB Hotel. 
f. Guest Invoice 
Formulir ini digunakan untuk mencatat billing (perhitungan biaya) 
tamu secara keseluruhan selama tamu menginap dan akan dicetak 
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pada saat check out. Formulir ini selain berisi identitas, juga berisi 
data-data yang terkait dengan tamu seperti dari perusahaan atau 
instansi apa, tanggal check in dan check out tamu, tanda tangan dan 
siapa yang menerima pembayaran dari tamu tersebut.  
g. Miscellaneous Charge 
Formulir ini digunakan untuk mencatat barang yang telah rusak atau 
hilang akibat kelalaian tamu. Formulir ini berisi informasi mengenai 
nama tamu yang bersangkutan, besarnya jumlah uang yang harus 
dibayarkan tanda tangan dan siapa yang menerima pembayaran dari 
tamu tersebut.  
h. Rebate Voucher 
Formulir ini digunakan jika pada saat check out tagihan tamu 
jumlahnya lebih kecil dari deposit yang diberikan maka pihak UB 
Hotel harus mengembalikan uang sebesar selisihnya beserta formulir 
ini, pada formulir ini berisi informasi mengenai nama tamu, nomer 
kamar tamu, besarnya jumlah uang yang harus dikembalikan oleh 
pihak UB Hotel kepada tamu, tanda tangan tamu dan nama pegawai 
yang mengembalikan uang tersebut beserta tanda tangannya. 
i. Captain Order 
Formulir ini digunakan untuk mencatat pesanan makanan atau 
minuman yang dipesan oleh tamu. Formulir ini berisi informasi 
mengenai tanggal dan waktu diterimanya order, nomer dari meja 
tamu dan tanda tangan pegawai yang menerima order tersebut. 
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j. Food & Beverages Bill 
Formulir ini digunakan sebagai bukti transaksi penjualan di restoran 
UB Hotel. Formulir  ini berisi informasi mengenai jumlah uang yang 
harus dibayarkan setelah memesan makanan atau minuman di 
restoran UB Hotel. 
k. Food & Beverages Sales Report 
Formulir ini digunakan untuk mencatat semua transaksi di restoran 
UB Hotel selama 1 hari kerja dari shift 1,2, dan 3. Formulir  ini berisi 
informasi mengenai nomer bill, berapa chargenya, dan jumlah 
uangnya serta tanda tangan dari kasir shift 1,2, dan 3. 
l. Mini Shop Bill 
Formulir ini digunakan sebagai bukti transaksi penjualan di mini 
shop UB Hotel. Formulir  ini berisi informasi mengenai jumlah uang 
yang harus dibayarkan tamu setelah memesan obat, rokok, snack di 
UB Hotel.  
m. Mini Shop Sales Report 
Formulir ini digunakan untuk mencatat semua transaksi pada mini 
shop UB Hotel selama 1 hari kerja dari shift 1,2, dan 3. Formulir  ini 
berisi informasi mengenai bill, berapa chargenya, dan jumlah 
uangnya serta tanda tangan dari kasir shift 1,2, dan 3. 
n. Banquet Charge 
Formulir ini digunakan sebagai bukti transaksi penjualan oleh 
pengguna fasilitas meeting package di restoran UB Hotel. 
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o. Banquet Charge Sales Report 
Formulir ini digunakan untuk mencatat semua transaksi pada 
banquet selama 1 hari kerja dari shift 1,2, dan 3. Formulir  ini berisi 
informasi mengenai bill, keterangan untuk paket apa, berapa 
chargenya, dan jumlah uangnya serta tanda tangan dari kasir shift 
1,2, dan 3. 
p. Remittance of Fund 
Formulir ini diberikan kepada bagian accounting beserta uang yang 
berasal dari penjualan secara cash selama 1 hari kerja dari shift 1,2, 
dan 3. Formulir ini berisikan informasi rincian sesuai nominal uang 
yang akan disetor. 
q. Night Audit Worksheet 
Catatan akuntansi ini berisikan rincian semua transaksi selama 1 
hari, catatan akuntansi ini dibuat oleh bagian front office pada shift 
ke 3 dan diberikan kepada bagian accounting pada pagi hari. 
r. Daily Journal Summary for Income Audit 
Catatan akuntansi ini merupakan catatan yang berisikan rincian 
transaksi pendapatan selama satu hari kerja. Catatan ini dibuat oleh 
bagian accounting. 
s. Bin Card 
Catatan akuntansi ini merupakan catatan yang berisikan rincian 
mutasi (keluar masuk) setiap jenis persediaan barang-barang yang 
106 
 
disimpan digudang. Catatan ini diisikan oleh bagian akuntansi yang 
ada di gudang. 
Dari beberapa fomulir dan catatan akuntansi yang digunakan oleh 
UB Hotel, peneliti menyarankan untuk menambah beberapa formulir dan 
catatan akuntansi yang dianggap oleh peneliti dapat meningkatkan dan 
mendukung pengendalian intern terkait dengan sistem dan prosedur jasa 
penjualan kamar serta restoran yang ada di UB Hotel yakni: 
a. Voucher Discount 
Menurut pendapat dari peneliti dokumen ini digunakan pada saat 
bagian front office menawarkan kamar yang akan dipilih oleh tamu 
kemudian ada discount yang diberikan. Dokumen ini disertakan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman antara tamu dengan bagian front 
office, selain itu juga menghindari adanya kecurangan yang mungkin 
saja akan dilakukan oleh bagian yang ada di front office. Misalnya 
seharusnya tamu mendapatkan discount tetapi bagian front office 
melakukan kecurangan dengan meminta pembayaran full tetapi pada 
laporan per shift menyatakan bahwa tamu tersebut mendapatkan 
discount. Voucher discount ini akan memberikan informasi 
mengenai potongan harga yang diberikan kepada tamu. 
b. Food and Beverages Checker 
Menurut pendapat dari peneliti dokumen ini digunakan ketika 
waiter/waitress sudah mengantarkan menu yang dipesan oleh tamu. 
Waiter/waitress memberikan tanda yang memberi informasi bahwa 
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menu tersebut telah disajikan kepada tamu. Penambahan dokumen 
ini bermaksud untuk menghindari tamu yang tidak jujur, misalnya 
menu telah dihidangkan tetapi tamu tersebut menyatakan bahwa 
menu pesanannya belum disajikan. 
c.  Guarantee Letter 
Guarantee letter adalah surat jaminan untuk membayar sewa kamar 
yang dikeluarkan oleh company atau goverment dari tamu yang 
bersangkutan. Menurut pendapat dari peneliti sebaiknya bagian front 
office meminta kepada tamu guarantee letter jika tamu tersebut 
pembayarannya akan ditanggung oleh company atau goverment yang 
bersangkutan. Hal ini memiliki tujuan agar pada saat check out 
bagian front office sudah memiliki daftar catatan tamu yang 
pembayarannya ditanggung oleh company atau goverment. Dengan 
adanya guarantee letter maka pihak UB Hotel dapat mengecek 
kebenaran tamu tersebut sebelum waktu check out, apabila ternyata 
tamu tersebut bukan merupakan bagian dari company atau 
goverment yang bersangkutan. 
d. Jurnal Penjualan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan 
kredit maupun penjualan tunai. Dari jurnal ini pihak manajemen UB 
Hotel akan mendapatkan informasi mengenai semua jenis transaksi 




e. Jurnal Penerimaan Kas 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat berkurangnya 
piutang dari transaksi penerimaan kas dari debitur selama periode 
tertentu secara kronologis. 
f. Jurnal Umum 
Dalam prosedur pencatatan piutang, catatan akuntansi ini digunakan 
untuk mencatat berkurangnya piutang dari transaksi penghapusan 
piutang. 
g. Rekapitulasi Penerimaan Kas 
Laporan ini dibuat oleh fungsi general cashier berdasarkan 
remittance of fund yang diberikan oleh fungsi kasir front office 
bersamaan dengan night audit worksheet. 
 
2. Analisis Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Jasa 
Penjualan Kamar dan Jasa Restoran pada UB Hotel Kota Malang 
a. Front Office 
Pada fungsi di front office terdapat beberapa bagian yang terdiri dari 
receptionist, reservasi, operator, night audit dan kasir. Dari beberapa 
bagian yang ada pada UB Hotel saat ini masih terdapat perangkapan 
jabatan karena dalam fungsi di front office hanya ada 4 pegawai. UB 
Hotel menerapkan peraturan bahwa setiap pegawai yang berada pada 
fungsi di front office bisa melakukan semua tugas dari bagian 
receptionist, reservasi, operator, night audit maupun kasir. 
Meskipun dengan perangkapan jabatan tersebut UB Hotel dapat 
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menjalankan usaha jasanya dengan baik akan tetapi menurut peneliti 
rangkap jabatan saat ini dapat memicu moral hazard atau 
kecurangan pada suatu saat. Misalnya pada saat bagian receptionist 
merangkap di bagian kasir, dikhawatirkan pada saat menerima uang 
ketika tamu check in dan ternyata tamu hanya menggunakan kamar 
untuk beberapa jam sebelum pergantian shift pegawai bisa saja 
pegawai tersebut bertindak curang dengan tidak memasukkan data 
tamu tersebut pada laporan per shift. Adapun contoh lain pada saat 
bagian receptionist merangkap bagian night audit, keadaan seperti 
ini dapat memberikan peluang pada night audit untuk melakukan 
manipulasi dokumen dari berbagai transaksi yang berkaitan dengan 
penjualan kamar, restoran maupun dari pendapatan lainnya dan 
biasanya kecurangan-kecurangan tersebut akan sulit untuk dideteksi 
kebenarannya. Hal tersebut seharusnya dihindari oleh manajemen 
UB Hotel karena night audit merupakan alat pengendalian internal 
pada hotel yang seharusnya bagian tersebut terpisah dari objek yang 
diperiksa. Bisa disimpulkan bahwa night auditor yang ada di UB 
Hotel belum merupakan bagian yang independen. Sedangkan 
receptionist yang merangkap bagian reservasi dan operator menurut 
peneliti tidak masalah karena dua bagian tersebut bisa dilakukan oleh 
satu pegawai saja tanpa mengurangi pengendalian internal dari 
aktifitas yang ada di fungsi front office. Peneliti memberikan saran 
pada manajemen UB Hotel terkait fungsi front office agar setiap shift 
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mempekerjakan minimal dua pegawai sedangkan pada shift malam 
bagian night audit merupakan bagian yang terpisah dari bagian 
receptionist, reservasi, atau kasir agar kecurangan-kecurangan yang 
akan terjadi dapat dihindari. 
b. Bellman 
Apabila UB Hotel dalam keadaan yang memiliki aktifitas padat 
bagian bellman terkadang masih dibantu oleh petugas security, 
dikhawatirkan keamanan disekitar tempat parkir UB Hotel kurang 
terjaga karena tidak ada petugas security yang berjaga. Sebaiknya 
ketika aktifitas di UB Hotel cukup padat perlu menambahkan 
pegawai yang masuk pada shift tersebut. Namun ketika aktifitas di 
UB Hotel biasa-biasa saja mempekerjakan satu pegawai bellman 
pada tiap shift sudah mendukung pengendalian intern. 
c. Housekeeping 
Pada setiap shift ada sebanyak tiga pegawai yang menangani 
kebersihan kamar. Menurut pendapat dari peneliti kebijakan ini 
sudah mendukung pengendalian intern. 
d. Waiter atau waitress 
Pada setiap shift ada satu pegawai yang melayani tamu untuk 
memesan makanan atau minuman. Menurut pendapat dari peneliti 




Pada setiap shift ada dua hingga tiga pegawai yang menangani 
pembuatan order makanan atau minuman Menurut pendapat dari 
peneliti restoran akan ramai pada saat ada pesanan untuk kegiatan 
tertentu jadi, pada setiap shift mempekerjakan dua hingga tiga orang 
hal ini sudah mendukung pengendalian intern. 
f. Kasir Food and Beverages 
Pada setiap shift ada sebanyak satu pegawai yang menangani di 
kasir. Terkadang pada saat restoran sedang ramai bagian kasir juga 
merangkap sebagai waiter atau waitress bahkan juga membantu di 
bagian cook. Menurut pendapat dari peneliti hal ini sebaiknya 
dihindari, karena tidak ada pengawasan di bagian kasir yang 
dikhawatirkan tamu akan melarikan diri, selain itu jka bagian kasir 
tidak jujur dikhawatirkan akan memanipulasi data mengenai 
transaksi keuangan di restoran UB Hotel. 
g. Diswasher 
Pada setiap shift ada satu pegawai yang bertugas untuk 
membersihkan peralatan f&b. UB Hotel juga telah menggunakan 
mesin pencuci peralatan dapur sehingga memudahkan pembersihan 
peralatan. Menurut pendapat dari peneliti satu pegawai sudah pasti 
bisa menangani pekerjaan ini dan hal tersebut dinilai sudah 




h. Manager Accounting, General Cashier, Accounting Receivable, 
Income Audit 
Ada tiga orang pegawai yang dipekerjakan dalam beberapa fungsi 
ini, menurut pendapat dari peneliti tugas yang dilakukan oleh 
general cashier sebagai pegawai yang bertanggungjawab menjaga 
keamanan uang sudah terpisah oleh bagian accounting yang 
melakukan pencatatan sehingga hal tersebut dinilai sudah 
mendukung pengendalian intern. 
i. Cost Control 
Ada dua orang pegawai yang dipekerjakan dalam bagian ini. 
Menurut pendapat dari peniliti hal ini sudah cukup efektif untuk 
menghandel pekerjaan yang diantaranya berkaitan dengan mencari 
vendor/supplier barang yang dibutuhkan UB Hotel, membuat harga 
kontrak dengan supplier, memaksimalkan pembelanjaan melalui 
supplier baik berupa food and beverage maupun general supplies., 
mengontrol barang-barang jangan sampai kehabisan stock. 
 
3. Analisis Prosedur Akuntansi Jasa Penjualan Kamar dan Jasa 
Restoran pada UB Hotel Kota Malang 
Pada UB Hotel belum terdapat standar operasional prosedur yang 
secara tertulis namun dalam penerapannya hanya berdasarkan 
penyampaian secara lisan. Padahal standar operasional prosedur dinilai 
oleh peneliti sangat penting yang dapat digunakan sebagai acuan 
pedoman pelaksanaan oleh bagian-bagian yang terkait pada prosedur 
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penjualan kamar dan restoran. Dengan adanya standar operasional 
prosedur maka akan menjadikan UB Hotel lebih profesional. Berikut ini 
merupakan beberapa prosedur yang disarankan oleh peneliti agar 
pengendalian intern dapat ditingkatkan. 
a. Prosedur untuk reservasi atau pemesan kamar hotel 
(1) Calon tamu yang memesan kamar hotel bisa melakukan reservasi via 
telepon, website, serta email. Bagian reservasi atau operator meminta 
nama pemesan serta kamar yang diinginkan. 
(2) Setelah terjadi kesepakatan bagian reservasi atau operator mencatat 
pada reservation form kemudian menandai kamar yang telah dipesan 













Form   
Tabel 17 Flowchart Reservasi yang disarankan 




b. Prosedur check in dengan walk in yang disarankan  adalah sebagai 
berikut: 
(1) Tamu disambut oleh bellman untuk diantarkan ke bagian  front 
office. 
(2) Receptionist menyambut tamu dan menawarkan beberapa jenis 
kamar yang tersedia sesuai dengan available room list serta 
spesifikasi yang diinginkan tamu selain itu juga menanyakan 
pemesanan atas nama siapa apabila sudah melakukan reservasi dan 
segera mengecek di reservation form. 
(3) Setelah ada kamar yang sesuai dengan pilihan tamu maka pihak 
receptionist meminta ID Card  tamu untuk di fotokopi sebanyak 1 
lembar serta mengisikan data tamu pada registration form sebanyak 
satu rangkap untuk ditanda tangani oleh tamu. 
(4) Receptionist mengarahkan tamu kepada bagian kasir front office 
untuk deposit. 
(5) Terkadang receptionist juga memberikan diskon kepada tamu karena 
dengan alasan tertentu seperti tamu yang sedang ada kepentingan di 
Universitas Brawijaya, hotel sedang sepi maupun tamu yang sudah 
sering menginap di UB Hotel pada prosedur ini seharusnya 
dilampirkan pula dokumen voucher discount. 
(6) Deposit uang untuk minimal satu malam, deposit dapat dilakukan 
melalui card atau tunai. Jika melalui card bagian receptionist 
meminta kartu atm tamu untuk digesek ke mesin EDC dan 
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mengetikkan jumlah deposit yang diberikan tamu kemudian tamu 
memasukkan pin. Struk debet memo di print sebanyak 2 rangkap. 
Rangkap 1 untuk tamu,  rangkap ke 2 yang sudah ditandatangani 
oleh tamu untuk arsip bagian kasir front office. Jika melalui uang 
tunai, setelah receptionist menerima uang maka dibuatlah cash 
receipt form sebanyak 3 rangkap. Rangkap satu untuk tamu, rangkap 
2 untuk kasir front office, dan rangkap 3 untuk bagian accounting. 
Bagi tamu yang tidak membayar deposit biasanya merupakan tamu 
dari instansi dan harus memberikan guarantee letter. 
(7) Setelah tamu selesai melakukan deposit, bagian receptionist 
mengecek dokumen transaksinya kemudian memberikan guest card 
sebagai tanda pengenal untuk menggunakan fasilitas di UB Hotel 
serta breakfast voucher di restoran UB Hotel. 
(8) Receptionist menginput data dari registration form pada guest list 
dan guest bill untuk diarsip sementara. 
(9) Receptionist menyerahkan kunci ke bellman. Bellman mengantar 
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Tabel 18 Flowchart Check In yang disarankan 
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 Guarantee letter 
Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
DC : Debet Card  GC : Guest Card 






















c. Prosedur check out yang disarankan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
(1) Receptionist mengecek pada guest list  apakah ada tamu yang akan 
check out, jika ada maka akan dikonfirmasikan kepada tamu apakah 
akan check out pada hari ini (maksimal jam 12 siang) atau masih 
akan tetap menginap. 
(2) Ketika tamu check out maka tamu menyerahkan kunci ke bagian 
front office dan bagian receptionist menyuruh housekeeping untuk 
memeriksa ke dalam kamar apakah ada barang yang rusak atau 
hilang, jika ada maka tamu wajib mengganti. 
(3) Receptionist memeriksa mengenai pembayaran deposit yang sudah 
dilakukan tamu sebelumnya pada guest bill. Jika tamu tersebut 
menghilangkan atau merusak barang maka tamu wajib mengganti 
dan bagian receptionist menuliskan tagihan pada form miscellaneous 
charge. 
(4) Receptionist memproses semua tagihan tamu pada invoice kemudian 
menyetak sebanyak 3 rangkap. 
(5) Setelah itu invoice ditandatangi oleh tamu sebagai penanda bahwa 
semua tagihan yang ada di invoice sudah benar.  
(6) Kemudian receptionist mengarahkan tamu untuk melakukan 
pembayaran di bagian kasir. 
(7) Tamu melakukan pembayaran dengan menggunakan uang cash 
ataupun menggunakan edc.  
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(8) Jika membayar dengan uang cash setelah uang diterima bagian 
receptionist menerima uang untuk dimasukkan kedalam cash drawer 
beserta invoice rangkap pertama diberikan kepada tamu.  
(9) Apabila tamu membayar menggunakan edc maka bukti memo 
dicetak sebanyak 3 rangkap, rangkap pertama untuk tamu sedangkan 
rangkap ke 2 dan ke 3 ditandatangi oleh tamu kemudian diarsip front 
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Tabel  19 Flowchart Check Out yang disarankan 
Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
CO : Check Out   FO : Front Office  GL : Guest List 
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Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
DC : Debet Card    
EDC : Electronic Debet Card  




d. Prosedur penjualan di restoran UB Hotel yang disarankan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
(1) Tamu yang datang disamput oleh waiter/waitress dengan 
menanyakan untuk berapa orang, setelah tamu duduk waiter/waitress 
menanyakan apakah tamu penghuni kamar hotel atau bukan untuk 
memastikan apakah tamu memiliki voucher (berlaku jam 06.00-
10.00). Apabila tamu memiliki voucher maka tamu diberikan 
kesempatan bebas memilih menu dengan ketentuan satu pilihan 
makanan dan minuman. Jika jumlah tamu melebihi jumlah voucher 
maka biaya tersebut akan ditagihkan kepada tamu. 
(2) Setelah beberapa saat tamu memilih menu waiter/waitress 
mencatatnya kedalam captain order 3 rangkap. Setelah 
waiter/waitress mencatatnya kemudian mengulangi menu apa saja 
yang dipesan oleh tamu. Captain order terdiri dari 3 rangkap, 
rangkap pertama diberikan kepada kasir, rangkap 2 untuk kitchen, 
rangkap 3 untuk arsip waiter/waitress. 
(3) Waiter/waitress memberikan captain order rangkap ke 2 untuk 
bagian kitchen agar segera diproses menjadi product. 
(4) Sesaat menunggu product yang dipesan jadi bagian waiter/waitress 
menyiapkan alat-alat untuk dipergunakan tamu di meja saji serta 
menempel food checker pada meja tamu berdasarkan captain order. 
(5) Setelah product jadi, bagian kitchen memberikan kepada 
waiter/waitress untuk disajikan kepada tamu. Pada saat menu telah 
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disajikan bagian waiter/waitress memberikan tanda centang sebagai 
tanda bahwa menu telah disajikan. 
(6) Waiter/waitress memberikan captain order rangkap ke 1 untuk 
bagian kasir, formulir ini digunakan oleh bagian kasir untuk 
membuat f&b bill tamu sebanyak 2 rangkap. F&b bill rangkap 1 
diberikan kepada tamu setelah melakukan pembayaran (tamu telah 
menyerahkan uang kepada bagian kasir) uang dimasukkan ke cash 
drawer, rangkap 2 untuk arsip sementara bagian kasir. 
(7) Jika tamu merupakan penghuni kamar hotel dan memiliki tagihan, 
biasanya tamu akan membayarkan ketika check out. Tagihan tamu 
pada f&b bill rangkap ke 1 dikonfirmasikan pada bagian front office 

























Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
        2 
Mulai 
Menawarkan menu dan 
menanyakan voucher 
untuk breakfast 
Mencatat di CO 
                3 
                2 
CO                1 
Menyiapkan 
Peralatan Makan dan 
Menempel food 






Makanan Yang Telah 
Dipesan dan 
menandai  pada food 
checker   
1 
CO                2 
Membuat 
makanan&minuman 






Bill           1 





Tabel 20 Flowchart Penjualan di Restoran yang disarankan 
Selesai 
Keterangan:  




e. Prosedur pelaporan uang dan dokumen yang disarankan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
(1) Bagian night auditor membuat night audit worksheet sebanyak 3 
rangkap berdasarkan f&b bill serta guest invoice, rangkap 1 
diberikan kepada bagian kasir front office, Rangkap kedua diberikan 
kepada bagian income audit, rangkap ketiga diarsipkan.  
(2) Night audit worksheet rangkap 1 yang diberikan kepada bagian kasir 
front office digunakan sebagai dasar pembuatan remmitance of fund, 
setelah itu menyiapkan uang beserta berbagai dokumen pendukung 
transaksi untuk diserahkan kepada general kasir UB Hotel. 
(3) Bagian income audit membuat daily journal summary berdasarkan 
dokumen pendukung transaksi. Rangkap kedua night audit 
worksheet kemudian dicocokkan dengan daily journal summary. 
Setelah cocok maka daily journal summary disimpan sebagai arsip 
sedangkan night audit worksheet diberikan ke bagian general 
cashier. 
(4) Bagian general cashier membuat catatan rekapitulasi penerimaan 
kas berdasarkan remmitance of fund dan night audit worksheet untuk 
diberikan kepada bagian accounting. Uang yang diterima bagian 
general cashier disetorkan ke bank pada hari itu juga. Bukti setor 
bank rangkap kedua diberikan kepada bagian accounting. 
(5) Berdasarkan bukti setor bank dan rekapitulasi penerimaan kas bagian 


















Tabel 21 Flowchart Pelaporan Uang dan Dokumen yang disarankan 
1 N 
Uang 
                 3 
2 
            F&B Bill 
     Guest Invoice 
                 2 
      NA  1 
Worksheet 
      NA   
Worksheet 
            F&B Bill 
     Guest Invoice 
                   ROF 
3 
Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
F&B : Food and Beverages 
NA : Night Audit 
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BSB                  3 
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Sumber: UB Hotel (Data Diolah) 
 
Keterangan:  
BSB : Bukti Setor Bank   F&B : Food and Beverages 
DJS : Daily Journal Summary  NA : Night Audit 




4. Analisis Pengendalian Intern dalam Sistem dan Prosedur Akuntansi 
Jasa Penjualan Kamar dan Restoran pada UB Hotel Kota Malang 
Sistem akuntansi yang dijalankan secara efektif dan efisien dapat 
mendukung pengendalian intern yang baik khususnya dalam prosedur 
penjualan kamar dan restoran. Pengendalian intern mendukung dapat 
menghindari adanya kesalahan dan dan penyimpangan yang dapat 
merugikan UB Hotel. Pengendalian intern yang diterapkan oleh UB 
Hotel masih memiliki beberapa kelemahan yang bisa dilihat dari: 
a. Struktur Organisasi 
Pengendalian intern pada sistem dan prosedur akuntansi jasa 
penjualan kamar dan restoran di UB Hotel mengenai struktur organisasi 
yang perlu lebih diperhatikan adalah pada room division terkait pada 
fungsi front office, sebaiknya bagian receptionist, cashier, dan night 
audit dijabat oleh pegawai yang berbeda. Hal tersebut menurut pendapat 
dari peneliti perlu dihindari karena pegawai yang mencatat dokumen 
ketika terjadi transaksi harus terpisah dengan pegawai yang menerima 
uang. Sedangkan, pada bagian reservation dan operator boleh 
merangkap jabatan. Pada f&b division sebaiknya bagian kasir tidak 
merangkap bagian waiter/waitress karena bagian yang melakukan 
pencatatan pemesanan makanan atau minuman harus berbeda orang atau 
pegawai dengan bagian kasir. Pada bagian accounting menurut pendapat 
dari peneliti sudah mendukung pengendalian intern yang baik karena 
bagian yang mencatat berbagai transaksi sudah terpisah dengan bagian 
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yang bertanggungjawab menerima uang. Adapula beberapa fungsi yang 
tidak dimasukkan kedalam struktur organisasi padahal bagian tersebut 
seharusnya dimasukkan. Beberapa hal yang dapat mengurangi 
pengendalian intern tersebut perlu diperhatikan lagi  untuk menghindari 
manipulasi data oleh salah satu fungsi yang dapat merugikan perusahaan 
dan pegawai yang lain. Dibawah ini merupakan struktur organisasi yang 
disarankan oleh peneliti. 
  
Gambar 11 Struktur Organisasi yang Disarankan 




b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Sebuah organisasi haruslah membuat suatu sistem yang mengatur 
pembagian wewenang untuk otorisasi transaksi yang dilakukan oleh 
pegawainya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada UB Hotel, 
pengendalian intern pada sistem otorisasi sudah cukup efektif. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya: 
(1) Semua dokumen yang berkaitan dengan penjualan kamar dan 
penjualan di restoran diotorisasi oleh bagian yang berwenang untuk 
membuktikan keabsahan dari dokumen tersebut. 
(2) Bukti pemasukan kas yang dibuat oleh kasir front office diserahkan 
kepada bagian accounting untuk dibuat jurnal kemudian diotorisasi 
oleh manajer accounting. 
(3) Perubahan tarif kamar merupakan keputusan pihak manajemen 
khususnya marketing dan kemudian diotorisasi kepada bagian front 
office namun dalam hal ini belum ada dokumen yang mendukung 
pengendalian intern tentang potongan harga. 
(4) Beberapa formulir perlu ditambahkan terkait dengan prosedur 
penjualan di restoran yakni food and beverages checker maupun 
ketika tamu check in apabila tagihan akan dibayarkan kepada 
company atau goverment dari tamu yang bersangkutan yakni 
guarantee letter serta voucher discount. 
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(5) Beberapa catatan akuntansi perlu ditambahkan untuk memdukung 
pengendalian intern, yakni jurnal penjualan, jurnal umum, jurnal 
penerimaan kas dan rekapitulasi jurnal penerimaan kas. 
 
c. Praktik yang Sehat 
Menurut Mulyadi (2001,164-170), cara-cara yang umumnya 
ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat adala 
formulir bernomor cetak, pemeriksaan mendadak (surprised audit), 
aetiap transaksi yang dilakukan oleh sebuah organisasi tidak boleh 
dilakukan oleh satu fungsi terkait dari awal sampai akhir tanpa adanya 
campur tangan dari fungsi yang lainnya, perputaran jabatan (job 
rotation), pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di UB Hotel, peneliti menjelaskan 
bahwa: 
(1) Formulir yang digunakan sudah bernomer cetak, tetapi ada beberapa 
formulir yang diberikan kepada pelanggan sebaiknya tidak ditulis 
tangan untuk menghindari adanya hal-hal yang tidak diinginkan. 
Formulir yang digunakan meskipun sudah bernomer cetak, tetapi 
jika ada kesalahan penulisan tidak didokumentasikan sebagaimana 
mestinya. 
(2) Pemeriksaan mendadak tanpa memberitahukan pegawai belum 
pernah dilakukan di UB Hotel. 
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(3) Transaksi yang dilakukan terkait dengan penjualan kamar dan 
restoran masih ada yang dilakukan oleh satu orang pegawai dari 
awal sampai akhir transaksi tanpa adanya campur tangan dari fungsi 
yang lainnya. 
(4) Perputaran jabatan sudah dilakukan untuk beberapa posisi yang 
diharapkan pegawai UB Hotel bisa memiliki pengalaman di 
beberapa jabatan yang berbeda. 
(5) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern sudah dilakukan. 
Hal ini tercermin adanya bagian night auditor dan income audit yang 
memiliki tugas untuk mengecek kebenaran transaksi yang ada di 
hotel. 
 
d. Pegawai yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawabnya 
Struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan serta 
berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktik yang sehat pada 
dasarnya semua bergantung kepada pegawai yang melaksanakan. Jika 
UB Hotel memiliki pegawai yang kompeten dan jujur, maka dapat 
dipastikan akan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban 
keuangan yang akan dapat diandalkan. Hasil penelitian pada UB Hotel 
dapat dijelaskan bahwa pegawai yang bertugas pada bagian front office, 
restaurant dan accounting mutunya beberapa telah sesuai dengan 
tanggungjawabnnya. Berdasarkan latar belakang pendidikan yang 
ditempuh oleh pegawai maka akan mencerminkan tanggungjawab yang 
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dapat dijalankan. Oleh karena itu pihak manajemen harus lebih 
memperhatikan latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh para 





Berdasarkan hasil penyajian data, analisis data dan interpretasi mengenai 
upaya peningkatan pengendalian intern sistem dan prosedur penjualan kamar dan 
penjualan restoran hotel yang terdiri dari struktur organisasi, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan, praktik yang sehat, serta pegawai yang mutunya sesuai 
dengan tanggungjawabnya. Unsur-unsur tersebut merupakan hal yang sangat 
penting dalam upaya mendukung peningkatan pengendalian intern, maka dapat 
ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis permasalahan pada sistem dan 
prosedur penjualan kamar dan restoran di UB Hotel dapat diketahui bahwa yang 
diterapkan pada hotel tersebut masih memiliki kelemahan-kelemahan yang 
berhubungan dengan pengendalian internnya. 
1. Bentuk standar operasional prosedur yang terkait dengan penjualan 
kamar dan penjualan di restoran hotel belum tertulis. Padahal standar 
operasional prosedur dinilai oleh peneliti sangat penting yang dapat 
digunakan sebagai acuan pedoman pelaksanaan oleh bagian-bagian yang 
terkait pada prosedur penjualan kamar dan restoran. Dengan adanya 





2. Terdapat beberapa kelemahan pada struktur organisasi, dimana terdapat 
beberapa perangkapan jabatan di fungsi front office yang dilakukan oleh 
satu orang. Dengan adanya perangkapan jabatan lebih dari satu fungsi, 
maka peneliti beranggapan bahwa pelayan terhadap tamu kurang efektif, 
karena konsentrasi dalam melakukan pekerjan akan berkurang. Pada f&b 
division sebaiknya bagian kasir tidak merangkap bagian waiter/waitress 
karena bagian yang melakukan pencatatan pemesanan makanan atau 
minuman harus berbeda orang atau pegawai dengan bagian kasir. Hal 
tersebut menurut pendapat dari peneliti perlu dihindari, selain itu 
pegawai yang mencatat dokumen ketika terjadi transaksi harus terpisah 
dengan pegawai yang menerima uang karena dapat mengurangi 
pengendalian intern ketika pegawai tersebut tidak jujur. Pada bagian 
accounting menurut pendapat dari peneliti sudah mendukung 
pengendalian intern yang baik karena bagian yang mencatat berbagai 
transaksi sudah terpisah dengan bagian yang bertanggungjawab 
menerima uang. 
3. Formulir yang digunakan pada UB Hotel dalam sistem dan prosedur 
penjualan kamar serta restoran hotel sebagian telah memenuhi kriteria 
formulir yang baik. Terdapat kelemahan meskipun formulir tersebut telah 
memakai nomer urut yang tercetak, akan tetapi pada saat terjadi 
kesalahan penulisan formulir tersebut tidak didokumentasikan 




serta perubahan prosedur dalam upaya meningkatkan pengendalian intern 
terkait penjualan kamar hotel maupun di restoran UB Hotel. 
4. Catatan akuntansi yang digunakan pada UB Hotel dalam sistem dan 
prosedur penjualan kamar serta restoran hotel belum mendukung 
pengendalian intern. 
5. Hasil penelitian pada UB Hotel dapat dijelaskan bahwa secara umum UB 
Hotel telah melakukan praktik-praktik yang sehat namun ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan guna meningkatkan pengendalian internnya. 
6. Hasil penelitian pada UB Hotel dapat dijelaskan bahwa pegawai yang 
bertugas pada bagian front office, restaurant dan accounting mutunya 
telah sesuai dengan tanggungjawabnnya. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang telah diuraikan pada kesimpulan 
diatas, maka sebaiknya UB Hotel menerapkan beberapa alternatif pemecahan 
masalah untuk perbaikan dalam hal sistem dan prosedur akuntansi jasa penjualan 
kamar maupun restoran hotel sehingga mampu mendukung pengendalian intern 
pada UB Hotel. Saran-saran menurut pendapat dari peneliti antara lain: 
1. Bentuk standar operasional prosedur yang terkait dengan penjualan 
kamar dan penjualan di restoran hotel sebaiknya dibuat secara tertulis. 
Standar operasional prosedur yang tertulis dinilai oleh peneliti sangat 
penting yang dapat digunakan sebagai acuan pedoman pelaksanaan oleh 




Dengan adanya standar operasional prosedur maka akan menjadikan UB 
Hotel lebih profesional. Selain itu, apabila ada pegawai baru dapat  
melihat dan mempelajari standar operasional prosedur yang tertulis 
tersebut karena didalamnya telah jelas prosedur apa saja yang harus 
dijalankan dan formulir apa saja yang digunakan ketika melayani 
penjualan kamar hotel maupun pelayanan di restoran hotel. 
2. Perangkapan jabatan di fungsi front office lebih dari satu bagian menurut 
peneliti sebaiknya dihindari karena pelayan terhadap tamu menjadi 
kurang efektif dan konsentrasi dalam melakukan pekerjaan akan 
berkurang. Beberapa hal yang disarankan yakni:  
a. Sebaiknya pada fungsi front office terdapat bagian receptionist, 
reservasi, dan kasir yang dijabat oleh satu orang. Bagian night 
auditor juga harus terpisah tugasnya sebagai bagian receptionist, 
reservasi, dan kasir karena bagian tersebut merupakan bagian 
independen yang bertugas mengaudit transaksi yang terjadi selama 
satu hari kerja.  
b. Pada f&b division sebaiknya bagian kasir tidak merangkap bagian 
waiter/waitress karena bagian yang melakukan pencatatan 
pemesanan makanan atau minuman harus berbeda orang atau 
pegawai dengan bagian kasir. Hal tersebut menurut pendapat dari 
peneliti perlu dihindari, selain itu pegawai yang mencatat dokumen 




menerima uang karena dapat mengurangi pengendalian intern ketika 
pegawai tersebut tidak jujur. 
Sehingga peneliti menyarankan struktur organisasi pada UB Hotel untuk 
diperbaiki serta ada penambahan beberapa pegawai.  
3. Formulir yang digunakan pada UB Hotel dalam sistem dan prosedur 
penjualan kamar serta restoran hotel sebagian telah memenuhi kriteria 
formulir yang baik namun ada beberapa yang perlu ditambahkan seperti 
voucher discount, guarantee letter, food and beverages checker. Apabila 
terjadi kesalahan penulisan formulir perlu didokumentasikan sebagaimana 
mestinya serta beberapa saran dalam proses prosedur penjualan kamar 
dalam upaya peningkatan pengendalian intern. 
4. Catatan akuntansi yang digunakan pada UB Hotel dalam sistem dan 
prosedur penjualan kamar serta restoran hotel yang perlu ditambahkan 
untuk meningkatkan pengendalian intern diantaranya jurnal penjualan, 
jurnal umum, jurnal penerimaan kas, dan rekapitulasi penerimaan kas. 
5. Hasil penelitian pada UB Hotel dapat dijelaskan bahwa secara umum UB 
Hotel telah melakukan praktik-praktik yang sehat namun ada beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan pengendalian 
internnya. Beberapa hal yang disarankan oleh peneliti yaitu: 
a. Formulir yang digunakan sudah bernomer cetak, tetapi ada beberapa 
formulir yang diberikan kepada pelanggan sebaiknya tidak ditulis 
tangan untuk menghindari adanya hal-hal yang tidak diinginkan. 




terjadi kesalahan penulisan seharusnya didokumentasikan 
sebagaimana mestinya. 
b. Pemeriksaan mendadak tanpa memberitahukan kepada pegawai yang 
berperan langsung dalam penjualan kamar dan restoran perlu 
dilakukan oleh pimpinan UB Hotel dalam upaya meningkatkan 
pengendalian intern. 
c. Transaksi yang dilakukan terkait dengan penjualan kamar dan 
restoran masih ada yang dilakukan oleh satu orang pegawai dari 
awal sampai akhir transaksi tanpa adanya campur tangan dari fungsi 
yang lainnya, seharusnya hal ini dihindari karena bagian yang 
menulis atau membuat dokumen ketika terjadi transaksi harus 
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